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MOTTO 
Seseorang menjadi apa yang dilakukannya. 
 
Kesempatan bukanlah hal yang kebetulan, maka harus diciptakan. 
 
Hidup itu seperti bersepeda. Agar tetap seimbang, maka harus terus bergerak. 
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ABSTRACT 
 
 This study aims to compare the calculation of cost of production in the 
Kallary Collection home industry with the full costing method. The lack of 
understanding of SMEs in the field of accounting results in bookkeeping that is 
not yet neat, it can have an impact on the calculation of the cost of production. 
The calculation method used is the full costing method. 
  The research method used is a qualitative research method. Primary 
data through interviews with the person in charge of production, the person in 
charge of marketing, and employees. Secondary data is obtained from related 
literature. 
 The results of the study show the calculation of the cost of production of 
the company method and the full costing method. The calculation of the cost of 
production of the company is IDR 24,600.00, while the calculation of the cost of 
production of the full costing method is IDR 25,500.00. There is a difference in 
price of Rp900.00. 
 
Keywords: Cost of goods sold, Full costing. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perhitungan harga pokok 
produksi di home industri Kalary Collection dengan metode full costing. 
Kurangnya pemahaman pelaku UKM dibidang akuntansi berakibat pada 
pembukuan yang belum rapi, maka dapat berdampak pada perhitungan harga 
pokok produksinya. 
Metode perthitungan yang digunakan yaitu metode full costing.Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Data primer 
melalui wawancara dengan penanggung jawab produksi, penanggung jawab 
pemasaran, dan karyawan. Data sekunder diperoleh dari literatur yang terkait. 
 Hasil penelitian menunjukan perhitungan harga pokok produksi metode 
perusahaan dan metode full costing. Perhitungan harga pokok produksi 
perusahaan sebesar Rp24.600,00, sedangkan perhitungan harga pokok produksi 
metode full costing Rp25.500,00. Terdapat selisih harga sebesar Rp900,00 
 
Kata Kunci : Harga pokok produksi, Full costing. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Kemajuan di dunia usaha saat ini berkembang begitu pesat baik dalam 
skala makro maupun skala mikro. Pesatnya perkembangan di dunia usaha 
menjadikan persaingan lebih ketat, persaingan saat perusahaan dalam memperoleh 
laba ataupun saat menguasai pasar. Perusahaan dituntut untuk menghasilkan 
produk yang berkualitas supaya dapat bersaing dengan perusahaan yang lebih 
berkembang (Firmansyah, 2010).  
Usaha Kecil Menengah (UKM) menjadi salah satu penggerak roda 
ekonomi berskala mikro yang mulai berkembang dan ikut serta dalam persaingan 
untuk menghasilkan produk yang berkualitas serta memperoleh laba. Supaya 
UKM bisa bertahan dan tetap eksis maka UKM perlu untuk mendapatkan 
perhatian yang berkaitan dengan kemajuan dan perkembangannya, seperti saat ini  
dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN diharapkan semakin produktif 
dan berdaya saing (Indriyati, 2017). 
Pencatatan merupakan hal yang penting bagi UKM apabila ingin 
mengembangkan usahanya, karena dengan adanya pencatatan dan pembukuan 
akan memudahkan UKM untuk mengetahui  kendala apa saja yang dialami dan 
informasi informasi yang dibutuhkan (Indriyati, 2017). Beberapa UKM telah 
menerapkan perhitungan harga pokok produksi namun bisa jadi perhitungan yang 
dilakukan belum sesuai dengan ketetapan akuntansi yang berlaku. Perhitungan 
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harga pokok produk sangat penting karena akan mempengaruhi harga jual dan 
mempengaruhi laba yang diharapkan (Rahman dan Nawarcono, 2014). 
Harga pokok produksi merupakan suatu pengorbanan sumber ekonomi 
yang diukur dengan satuan uang atau aktivitas yang terjadi dalam proses 
mengolah bahan baku menjadi bahan siap jual. Dari penentuan harga pokok 
produksi mencerminkan jumlah pengorbanan atau biaya produksi yang 
dikeluarkan (Waryanto dan Nasruloh, 2014). 
 Perhitungan HPP merupakan suatu perhitungan yang penting dalam unit 
usaha. Berbagai cara dilakukan perusahaan untuk menekan HPP, namun dalam 
kegiatannya tetap memperhitungkan kualitas produk supaya dapat bersaing 
dengan harga yang kompetitif. Penentuan HPP dapat dilakukan dengan dua 
metode yaitu metode full costing dan variable costing. Perbedaannya pada 
perlakuan BOP tetapnya. Metode full costing diterapkan perhitungan BOP tetap, 
sedangkan metode variable costing tidak dilakukan perhitungan terhadap BOP 
tetap. (Halim, 2011).  
 Metode full costing dalam menentukan harga produksi dengan 
membebankan seluruh biaya produksi, baik biaya variabel maupun tetap ke 
produk (Permatasari, 2014). Dalam metode ini, biaya overhead tetap dan variabel 
dibebankan dalam perhitungan harga pokok produksi berdasarkan tarif yang 
ditentukan dimuka. Maka biaya overhead pabrik tetap akan melekat pada harga 
pokok persediaan produk jadi yang belum dijual dan baru diangggap sebagai 
biaya (unsur harga pokok penjualan) apabila produk jadi tersebut telah terjual 
(Komara dan Sudarma, 2016).  
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 Praktek akuntansi keuangan pada UKM masih rendah dan memiliki 
banyak kelemahan. Kurangnya pemahaman para pelaku UKM dalam bidang 
akuntansi diantaranya seperti belum adanya pembukuaan yang rapi, kurangnya 
pemahaman terhadap perhitungan harga pokok produk sehingga mengakibatkan 
harga jual yang tidak semestinya. Hal ini tentu akan mempengaruhi laba usaha 
tersebut. Apabila hal itu terus terjadi akan menghambat perkembangan usaha 
tersebut (Rahman dan Nawarcono, 2014). 
 Berdasarkan wawancara Mas Robi penanggung jawab pemasaran, 30 
Oktober 2018. Kalary Collection merupakan industri dibidang konveksi yang 
terletak di kota Sukoharjo. Perusahaan menerima pesanan berbagai jenis pakaian 
dari pelanggan. Selain menerima pesanan perusahaan mempunyai produk 
unggulan berupa produksi baju tidur. Di wilayah Sukoharjo khususnya di  Ngruki 
ada beberapa pelaku usaha yang menjalankan bisnis nya di bidang konveksi 
produksi baju tidur. Namun Kalary Collection menjadi salah satu perusahaan yang 
memproduksi produk nya dengan jumlah yang banyak dibanding pelaku usaha 
yang lainnya.  
 Berdasarkan kegiatan observasi, 30 Oktober 2018. Diketahui bahwa di 
perusahaan terdapat beberapa bagian kegiatan selama proses produksi. Seperti 
bagian memotong, mencetak sablon, menjahit, dan pengemasan. Untuk proses 
sablon perusahaan menggunakan jasa dari luar perusahaan. 
 Berdasarkan wawancara Mbak Ririn penanggung jawab bagian produksi, 
03 Januari 2019. Diketahui bahwa perhitungan harga pokok yang ditetapkan oleh 
perusahaan masih sederhana. Perhitungan harga pokok produksinya berfokus pada 
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biaya bahan, biaya tenaga kerja dan BOP variabel. Sedangkan perhitungan BOP 
tetap belum dilakukan pembebanan. Selain itu perusahaan dalam menetapkan 
biaya tenaga kerja belum membebankan biaya tenaga kerja harian. 
Berdasarkan wawancara Mbak Ririn penanggung jawab bagian produksi, 
03 Januari 2019. Setelah diketahui metode perhitungan harga pokok produksi 
perusahaan.  Hal ini dapat mempengaruhi dalam penetapan harga pokok dan 
penentuan harga jual. Selain itu dapat mempengaruhi proporsi  keuntungan yang 
ingin diperoleh. 
Berkaitan dengan latar belakang di atas, penulis akan melakukan 
penelitian replikasi, yang merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Rachman 
(2016) pada CV ATR Borneo Mandiri di Balikpapan. Oleh sebab itu, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Harga Pokok 
Produksi Pada Home Industri Kalary Collection”.  
 
1.2.  Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan identifikasi masalah 
yaitu dalam menatapkan harga pokok produksi belum secara rinci. Terdapat 
sejumlah biaya yang belum dibebankan oleh perusahaan seperti biaya tenaga kerja 
harian dan BOP tetap. 
 
1.3.  Batasan Masalah 
 Penelitian ini dilakukan di Kalary Collection dengan menggunakan 
metode perhitungan harga pokok produksi yaitu metode Full Costing. Peneliti 
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memberikan batasan dengan melakukan perhitungan tersebut dan tidak melakukan 
perhitungan harga jual. 
 
1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi dengan metode perhitungan yang     
dilakukan oleh Kalary Collection ? 
2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing pada 
Kalary Collection ? 
3. Bagaimana perbandingan perhitungan HPP yang dilakukan dengan metode 
perusahaan dan metode full costing di Kalary Collection ? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bukti empiris tentang perhitungan harga pokok produksi 
dengan metode yang digunakan perusahaan. 
2. Untuk mengetahui bukti empiris tentang perhitungan harga pokok produksi 
dengan menggunakan metode full costing. 
3. Untuk mengetahui bukti empiris tentang perbandingan perhitungan harga 
pokok produksi dengan menggunakan metode perusahaan dan metode full 
costing. 
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1.6 . Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berbagai pihak 
sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan dan bahan informasi mengenai perhitungan harga 
pokok produksi. Diharapkan informasi perbandingan harga pokok produksi 
dengan metode full costing bermanfaat serta membantu dalam mengambil 
keputusan. 
2. Bagi Akademisi 
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai perhitungan 
harga pokok produksi serta dapat digunakan sebagai bahan kajian teoritis dan 
refrensi dalam penelitian selanjutnya. 
3. Bagi Pembaca 
Sebagai bahan refrensi dalam menambah pengetahuan dan memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk mempratekkan pengetahuan yang telah didapat 
selama kuliah dan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berguna bagi 
pembaca.  
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1.7  Hasil Penelitian Yang Relevan  
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
No Nama Judul Hasil Penelitian Saran 
1 Sari 
(2016) 
Perhitungan 
Harga Pokok 
Produksi 
Dalam 
Penentuan 
Harga Jual 
Dengan Full 
Costing 
Method Pada 
CV. Airin 
Graha 
Persada di 
Semarang 
 
Peritungan biaya dengan 
metode full costing 
diketahui lebih tinggi 
hasilnya dibandingkan 
perhitungan dengan 
metode yang 
diperlakukan 
perusahaan. Hal ini 
disebabkan karena 
metode full costing 
menghitung biaya lebih 
rinci dan jelas. 
Sebaiknya perusahaan 
menggunakan 
perhitungan harga pokok 
produk dengan metode 
full costing karena 
perhitungannya lebih 
tepat dan akurat dalam 
menghitung biaya 
keseluruhan. 
CV. Airin Graha 
Persada sebaiknya 
menggunakan 
perhitungan harga 
pokok produksi 
metode full 
costing karena 
lebih tepat & 
akurat dalam 
perhitungan harga 
pokok pruduksi 
karena 
menghitung biaya 
secara 
keseluruhan. 
2 Lasena 
(2013) 
Analisis 
Penentuan 
Harga Pokok 
Produksi 
Pada PT 
Dimembe 
Nyiur 
Agripro 
Hasil penelitian 
menunjukan perusahaan 
menggunakan metode 
full costing dalam 
menentukan HPP nya.  
Diperoleh HPP yang 
diterapkan perusahaan 
sebesar 
Rp29.666.362.600. 
Sedangkan dengan 
perhitungan HPP model 
variabel costing 
diperoleh HPP sebesar 
RP21.620.268.600. 
Sebaiknya 
perusahaan 
menggunakan 
metode variabel 
costing sebab 
pada metode 
variabel costing 
terdapat biaya 
yang selalu 
berubah-ubah 
sesuai dengan 
jumlah produksi 
 
 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 1.1 
No Nama Judul Hasil Penelitian Saran 
3. Rachman 
(2016) 
Analisis 
Perhitungan 
Harga Pokok 
Produksi 
Percetakan 
Sablon 
Dengan 
Menggunakan 
Metode Full 
Consting 
Pada CV. 
ATR Borneo 
Mandiri Di 
Balikpapan 
CV. Atr Borneo Mandiri 
tidak menggunakan 
metode full costing pada 
perhitungan harga pokok 
produksinya, karena 
tidak memasukkan biaya 
penyusutuan ke dalam 
overhead pabrik. 
Sebaiknya CV. 
Atr Borneo 
Mandiri 
menghitung biaya 
penyusutan alat 
dan mesin karena 
merupakan biaya 
penting untuk 
menghitung biaya 
overhead pabrik 
dalam perhitungan 
harga pokok 
produksinya dan 
seharusnya 
perusahaan dapat 
menggunakan 
metode full 
costing karena 
memasukkan 
seluruh biaya baik 
biaya tetap 
maupun variabel. 
4. Macpal, 
Morasa, 
dan 
Tirayoh, 
(2014) 
Analisis 
Perhitungan 
Harga Pokok 
Penjualan 
Barang 
Produksi 
Pada Jepara 
Meubel di 
Kota Bitung 
Perhitungan harga pokok 
penjualan pada 
perusahaan belum 
efektif. Sebab dalam 
perhitungan HPP 
perusahaan tidak 
membebankan biaya 
listrik dan pemasaran 
Sebaiknya 
perusahaan 
meninjau kembali 
perhitungan harga 
pokok 
penjualannya. 
Berdasarkan 
pembahasan 
diketahui 
pembebanan yang 
berlaku 
diperusahaan 
belum lengkap. 
 
 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 1.1 
No Nama Judul Hasil Penelitian Saran 
5. Batubara  
(2013) 
Penentuan 
Harga Pokok 
Produksi 
Berdasarkan 
Metode Full 
Costing Pada 
Pembuatan 
Etalase Kaca 
dan 
Alumunium 
di UM. Istana 
Alumunium 
Manado 
Metode Full Costing 
lebih baik dalam 
menganalisis biaya 
produksi, sebab dalam 
perhitungannya metode 
ini tidak memasukkan 
biaya administrasi dan 
umum ke dalam BOP, 
karena biaya tersebut 
bagian dari laporan rugi 
laba perusahaan. 
Sebaiknya 
perusahaan tidak 
memasukkan 
semua biaya ke 
dalam penentuan 
HPP, seperti biaya 
administrasi dan 
umum, biaya 
perlengkapan 
kantor dan 
transportasi, 
karena biaya 
tersebut biaya 
yang terdapat di 
laporan rugi laba 
perusahaan. 
 
 
 
 
6. Subagyo 
dan Puspita 
(2018) 
Perhitungan 
Harga Pokok 
Produksi 
Untuk 
Menentukan 
Harga Jual di 
CV. 
Nusantara 
Metalindo 
Metode Full Costing  
lebih menguntungkan 
bagi perusahaan karena 
pembebanannya terdiri 
dari BOP tetap dan BOP 
variabel. Hal ini akan 
menghasilkan HPP yang 
lebih akurat. 
Sebaiknya 
perusahaan 
menggunakan 
metode Full 
Costing, karena 
menghasilkan 
perhitungan yang 
akurat dan tepat. 
 
 
 
 
 
 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 1.1 
No Nama Judul Hasil Penelitian Saran 
7.  Anita dan 
Susanti 
(2016) 
Analisis 
Perhitungan 
Harga Pokok 
Produksi 
Tahu dan 
Susu Kedelai 
Dengan 
Metode Full 
Costing dan  
Variable 
Costing  Pada 
Industri Kecil 
( Studi Kasus 
UKM Tahu 
Putih “XX” 
Pekanbaru 
Metode perhitungan 
perusahaan masih 
sederhana. Berbeda 
dengan metode variable 
costing, metode ini 
membebankan biaya 
variabel ke dalam HPP. 
Sedangkan metode full 
costing, memasukkan 
seluruh unsur biaya 
produksi ke dalam HPP. 
Sehingga metode full 
costing menyebabkan 
harga pokok 
produksinya lebih tinggi. 
Sebaiknya 
perusahaan 
menggunakan 
perhitungan 
metode  full 
costing. Dengan 
metode ini 
melibatkan semua 
biaya tanpa 
memperhatikan 
perilakunya 
terhadap HPP. 
 
 
 
 
8. Aprilia, 
Asmapane, 
dan Gafur 
(2017) 
Analisis 
Penentuan 
Harga Pokok 
Pesanan 
Dengan 
Metode Full 
Costing 
Diketahui bahwa 
perhitungan harga 
produksi pesanan  
seragam Poltekkes 
berdasarkan teori 
akuntansi biaya sebesar 
Rp 81.358.000,- lebih 
rendah dari metode 
perusahaan selisih 
sebesar Rp9.839.532,-. 
Dari perhitungan 
perusahaan harga 
produksi pesanan 
sebesar Rp 91.358.000,-, 
hal ini disebabkan 
karena adanya perbedaan 
perhitungan pembebanan 
biaya produksi terhadap 
produk pesanan. 
Sebaiknya 
perusahaan 
menggunakan 
metode full 
costing, karena 
biaa overhead 
pabrik telah 
dihitungkan sesuai 
dengan pemakaian 
biaya yang 
sesungguhnya 
sehingga 
menghasilkan 
harga produk 
pesanan yang 
lebih akurat. 
 
 
 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 1.1 
No Nama Judul Hasil Penelitian Saran 
9. Komara 
dan 
Sudarma 
(2016) 
Analisis 
Penentuan 
Harga Pokok 
Produksi 
dengan 
Metode Full 
Costing  
Sebagai 
Dasar 
Penetapan 
Harga Jual 
Pada CV 
Salwa 
Meubel 
Perhitugan hpp dan 
penentuan harga jual 
pada CV Salwa Meubel 
masih sederhana dan 
belum terperinci dalam 
pengklsifikasian 
biayanya. Diketahui 
HPP berdasarkan metode 
full costing pada setiap 
produks pesanan masih 
dapat menghasilkan laba 
atau keuntungan dengan 
harga jual yang 
kompetitif 
Untuk 
mendapatkan hasil 
perhitungan hpp 
secara tepa dan 
teliti, sebaiknya 
perusahaan 
mencermati jenis 
bahan baku apa 
saja yang 
dibutuhkan selama 
memproduksi 
produk pesanan 
dan mencermati 
besarnya biaya 
yang akan 
dikeluarkan untuk 
upah para pekerja 
sampai dengan 
batas waktu yang 
ditentukan. 
 
 
10. Firmansyah 
(2010) 
Penentuan 
HPP Dengan 
Metode Full 
Costing  
Dalam 
Pembuatan 
Etalase Di 
Sulkani Putra 
Semarang 
Perhitungan hpp pada 
UKM Etalase Sulkani 
Putra dengan 
penghitungan HPP 
menggunakan metode 
full costing menunjukan 
perbedaan hasil. 
Perbedaan terletak pada 
biaya overhead pabrik 
yaitu memasukkan biaya 
penyusustaan mesin dan 
kendaraan serta biaya 
pemeliharaan mesin dan 
kendaraan. 
Diharapkan UKM 
Etalase Sulkani 
Putra menerapkan 
full costing dalam 
menentukan hpp, 
kerena dengan 
metode ini 
menghitung 
semua komponen 
biaya overhead 
pabrik, biaya 
bahan baku, dan 
biaya tenaga kerja 
langsung. 
 
 
 
12 
 
 
1.8. Metode Penelitian 
Menurut Moloeng (2007: 6), menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan suatu penelitian dengan upaya untuk membangun prespektif dengan 
rinci yang di bentuk dengan kata-kata. Penelitian kualitatif memberikan deskripsi 
dengan rinci suatu kejadian pada tempat penelitian. 
 
1.9. Jadwal Penelitian 
  Terlampir. 
 
1.10.  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang 
secara garis besarnya bab demi bab disusun secara berurutan yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
   Bab ini menjelaskan tentang kajian teori tentang harga pokok produksi, 
metode full costing, hasil, tinjauan pustaka, dan kerangka pemikiran yang relevan 
dengan permasalahan penelitian tersebut. 
BAB  III METODE PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, sumber data, lokasi dan 
waktu penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum perusahaan dan hasil 
penelitian yang diperoleh. Serta bab ini berisi tentang pembahasan dan penjelasan 
model analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 
yang menjawab dari masalah dalam penelitian ini. Bab ini juga menyampaikan 
tentang keterbatasan penelitian dan saran untuk rekomendasi selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1.  Harga Pokok Produksi (HPP) 
1. Pengertian HPP 
 Harga pokok produksi merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang 
diukur dengan satuan uang atau aktivitas yang terjadi dalam proses mengolah 
bahan baku menjadi bahan siap jual yang menimbulkan biaya. Dari penentuan 
harga pokok produksi mencerminkan jumlah pengorbanan atau biaya produksi 
yang dikeluarkan (Waryanto dan Nasruloh, 2014). 
 Harga pokok produksi meliputi keseluruhan berupa bahan langsung, 
tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik yang menjadi biaya saat 
memproduksi barang atau jasa (Lasena, 2013). Harga pokok produksi terdiri dari 
tiga komponen utama, yaitu: 
a. Bahan Baku Langsung, yang meliputi: biaya pembelian bahan, potongan 
pembelian, biaya angkut pembelian, biaya penyimpanan dan lain-lain. 
b. Tenaga Kerja Langsung, yang meliputi semua biaya upah karyawan yang 
terlibat secara langsung dalam proses pembuatan bahan baku menjadi barang 
jadi atau barang siap dijual. 
c. Biaya Overhead Pabrik, meliputi semua biaya diluar dari biaya perolehan biaya 
bahan baku langsung dan upah langsung.  
 Harga pokok produksi merupakan suatu indikator yang menandakan 
tingkat keberhasilan perusahaan, seperti laba kotor penjualan dan laba bersih yang 
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diperoleh. Harga pokok produksi atau product cost menjadi instrumen penting 
dalam menilai keberhasilan perusahaan dagang ataupun manufaktur. Perubahan 
pada harga pokok produk yang relatif kecil bisa berdampak signifikan pada 
indikator keberhasilannya (Firmansyah, 2010). 
2. Unsur – Unsur Harga Pokok Produksi 
a.  Biaya Tenaga Kerja  
Menurut Purwaji, dkk. (2017: 305), menyatakan bahwa biaya tenaga kerja 
merupakan imbalan jasa yang diberikan karena adanya penggunaan sumber daya 
manusia. Biaya tenaga kerja dibedakan menjadi dua yaitu gaji dan upah. Gaji 
merupakan biaya tenaga kerja yang dikeluarkan secara teratur untuk imbalan jasa. 
Sedangakn upah yaitu biaya tenaga kerja yang dikeluarkan berdasarkan jam, 
harian, atau bagian kerja. Komponen biaya tenaga kerja meliputi: 
 1) Gaji dan Upah Pokok 
Gaji pokok yaitu imbalan kerja terhadap karyawan yang 
dibayarkan secara teratur. Sedangakn upah pokok merupakan imbaan 
terhadap karyawan yang didasarkan pada jam kerja, jumlah unit, atau 
campuran dari keduanya. 
 2) Program Upah Insentif 
Program upah insentif merupakan program dengan memberikan 
upah tambahan terhadap karyawan atas kinerja nya. Upah ini diberikan 
kepada karyawan yang dapat melampaui batas standar target. Tujuan 
pemberian upah insentif untuk memotivasi produktivitas karyawan, dan 
meningkatkan kesejahteraan karyawan.  
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 3) Upah Lembur dan Premi Lembur 
Upah yang diberikan perusahaan selain upah pokok yaitu upah 
lembur dan premi lembur. Premi lembur di berikan terhadap karyawan 
yang telah bekerja melampaui jam kerja normal. 
b. Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik merupakan biaya selain biaya bahan dan biaya 
tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik merupakan jenis biaya fluktuatif 
yang disebabkan oleh  perubahan aktivitas produksi setiap waktunya, perubahan 
tingkat efisiensi produksi yang disebabkan  kurangnya pengawasan, biaya yang 
disebabkan pemanfaatan fasilitas. 
Penentuan dasar pembebanan biaya overhead pabrik dilakukan dengan 
memperhitungkan tingkat kewajaran pembebanan atas produk. Berikut ini dasar 
pembebanan biaya yang sering dilakukan dalam penentuan tarif biaya overhead 
pabrik (Purwaji, dkk., 2017). 
1) Satuan Produk (Unit) 
Metode ini merupakan metode paling sederhana, dalam 
perhitungannya dilakukan dengan membagi antara anggaran biaya 
overhead pabrik dengan anggaran produk dalam periode tertentu. Metode 
ini sesuai digunakan untuk perusahaan dengan satu jenis barang produksi. 
2) Jam Mesin (JM) 
Metode ini biaya overhead pabrik memiliki hubungan erat dengan 
penggunaan mesin. Perhitungannya dilakukan dengan membagi antara 
anggaran biaya overhead pabrik dengan anggaran jumlah jam mesin. 
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3) Jam Tenaga Kerja Langsung (JTKL) 
Penentuan biaya overhead pabrik yang memiliki hubungan  dengan 
jam kerja tenaga kerja (karyawan). Perhitungan ini dapat dilakukan dengan 
membagi antara anggaran biaya overhead pabrik dengan anggaran jumlah 
jam tenaga kerja langsung. 
4) Biaya Bahan Langsung (BBL) 
Metode perhitungan ini memiliki hubungan dengan biaya bahan 
langsung. Perhitungannnya dilakukan dengan cara membagi antaara 
anggaran biaya overhead pabrik dengan anggaran biaya bahan langsung 
kemudian dikalikan seratus persen. 
5) Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL) 
Perhitungan metode ini memiliki kaitannya dengan biaya tenaga 
kerja langsung. Perhitungannya dapat dilakukan dengan membagi antara 
anggaran biaya overhead pabrik dengan anggaran biaya tenaga kerja 
langsung lalu dikalikan seratus persen. 
 
2.1.2.  Full Costing 
1. Pengertian Full Costing 
Perhitungan metode full costing yaitu metode penentuan harga pokok 
produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi variabel dan biaya 
tetap. Harga pokok produksi yang perhitungannya dengan menggunakan metode 
full costing terdiri dari unsur harga pokok produksi (biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya overhead pabrik 
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tetap) ditambah dengan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi 
dan umum) ( Permatasari, 2014).  
Metode full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi 
yang membebankan seluruh biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik tetap maupun variabel. Harga 
pokok produksi menurut metode full costing terdiri dari: 
1. Biaya bahan baku     Rp. xx 
2. Biaya tenaga kerja langsung    Rp xx 
3. Biaya overhead pabrik tetap    Rp xx 
4. Biaya overhead pabrik variable   Rp xx  + 
 Harga pokok produksi      Rp. xx 
Dalam metode full costing, biaya overhead pabrik baik yang tetap maupun 
yang variabel, dibebankan kepada produk yang di produksi atas dasar tarif yang 
ditentukan dimuka. Oleh karena itu, biaya overhead pabrik tetap akan melekat 
pada harga pokok persediaan produk pada proses dan persediaan produk jadi yang 
belum laku dijual, dan baru di anggap sebagai biaya (unsur harga pokok 
penjualan) apabila produk jadi tersebut telah terjual (Waryanto dan Nasruloh, 
2014). 
 
2.2. Kerangka Pemikiran 
 Perhitungan harga pokok produksi dapat dilakukan dengan dua metode 
yaitu metode perusahaan dan metode full costing. Pada penlitian ini dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan metode full costing dan metode yang berlaku 
diperusahaan. 
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 Perhitungan yang dilakukan di Kalary Collection dengan melakukan 
identifikasi atau menetapkan biaya produksi selama proses produksi. Setelah 
kegiatan identifikasi dilakukan perhitungan dengan dua metode yaitu  full costing 
dan metode yang berlaku di perusahaan. Hasil dari perhitungan kedua metode 
tersebut kemudian di bandingkan. 
 Hasil perhitungan kedua metode akan didapatkan suatu kesimpulan dan 
saran. Setelah hasil yang berupa kesimpulan dan saran diperoleh, maka akan di 
serahkan kepada perusahaan. Data yang diserahkan diharapkan dapat menjadi 
bahan evaluasi bagi perusahaan. 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
(Sumber: Firmansyah, 2010) 
 
 
Kalary Collection 
Identifikasi Biaya Produksi 
Metode Perhitungan Harga Pokok 
Produksi 
Metode full costing Metode Perusahaan 
Perbandingan Perhitungan kedua metode terhadap harga pokok  produksi 
Kesimpulan dan saran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui fenomena tentang suatu kejadian yang terjadi di 
tempat penelitian. Objek penelitian ini yaitu Kalary Collection. Studi ini suatu 
metode yang digunakan dengan mempertimbangkan dan membandingkan antara 
penyusunan harga pokok produksi perusahaan dengan menggunakan keterangan-
keterangan yang tidak berbentuk angka(Moleong, 2007). 
 
3.2. Sumber Data 
Data primer merupakan data data yang diperoleh secara langsung dari 
objek penelitian baik dalam individu atau kelompok (Chandrarin, G, 2017). 
Peneliti memperoleh langsung data dengan cara melakukan wawancara dan 
observasi terhadap penanggung jawab produksi dan bagian produksi pada Kalary 
Collection. 
 
3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan pada Kalary Collection yang beralamat di Jl. 
R. Gatot Kaca No. 18, Cemani, Sukoharjo-Jateng. Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini mulai dari penyusunan proposal sampai tersusunnya laporan 
penelitan adalah September 2018 sampai Januari 2019. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 
1.  Wawancara 
Menurut Walgito. B(2003: 38), menyatakan bahwa wawancara merupakan 
suatu metode penelitian menggunakan pertanyaan-pertanyaan seperti halnya 
kuesioner, yang membedakan pada segi pelaksanaannya. Pada kuesioner 
pertanyaan disajikan secara tertulis, sedangkan pada wawancara pertanyaan 
disajikan secara lisan. 
Pada penelitian ini menggunakan metode wawancara terarah. Peneliti 
membacakan pertanyaan yang ada dan telah dipersiapkan sebelumnya, seakan-
akan merupakan bentuk kuesioner yang dibacakan (Walgito B, 2003).Penulis 
melakukan wawancara dengan pihak – pihak yang berkaitan dengan topik 
penelitian yang dilakukan, untuk memperoleh informasi mengenai proses 
penentuan harga pokok produksi. Peneliti melakukan wawancara dengan pihak 
pemilik, penanggung jawab produksi, dan karyawan di Kalary Collection. 
2. Dokumentasi  
Menurut Sutopo. H. B (2002: 69), menyatakan bahwa dokumentasi 
merupakan sumber data yang kajiannya mengarah pada  dimasa lampau yang 
berkaitan dengan peristiwa masa kini atau yang sedang diteliti. Dokumen dapat 
berupa berbagai macam bentuk seperti dokumen tertulis dan benda pada masa 
lampau. 
Pada penelitian ini penulis mengambil data langsung dari objek serta 
mencari fakta mengenai data dan catatan harian yang berkaitan dengan biaya 
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produksi. Dokumen ini menjadi bukti proses kegiatan perusahaan menjalankan 
bisnisnya. 
3. Observasi 
Menurut Walgito. B (2003: 31),  menyatakan bahwa observasi merupakan 
suatu metode penelitian yang dilakukan secara sistematis dan sengaja dengan 
menggunkan alat indera sebagai sarana dalam menangkap kejadian yang 
berlangsung. Maka observasi tidak dapat digunakan terhadap kejadian masa 
lampau atau kejadian yang sudah terjadi. 
Peneliti dalam kegiatan ini melakukan observasi partisipasi, peneliti ikut 
ambil bagian dalam keadaan atau situasi yang sedang berlangsung. Peneliti ikut 
serta dalam proses kegiatan selama proses produksi. Terlibat dalam kegiata 
packing dan pengiriman barang ketempat sablon. 
 
3.5. Validitas Data  
Trianggulasi merupakan suatu metode yang digunakan dalam validitas 
data. Trianggulasi juga diartikan sebagai teknik yang didasari pola pikir 
fenomenologis yang bersifat multi perspektif ( Sutopo. H. B, 2002). 
Menurut Sutopo. H. B(2002: 78), menyatakan bahwa trianggulasi sumber 
merupakan suatu teknik pengumpulan data dimana peneliti menggunakan 
beberapa sumber data yang berbeda. Dilakukannya pengumpulan data dari 
berbagai sumber untuk menggali data yang sejenis. 
Peneliti menggunakan validitas data dengan trianggulasi data atau sumber 
dengan melakukan konfirmasi ke pihak lain seperti Pak Warsim selaku pemilik 
dengan Mbak Ririn selaku penanggung jawab produksi untuk memastikan 
23 
 
 
informasi yang diberikan oleh informan. Keabsahan informasi yang diperoleh dari 
pihak lain menjadi nilai tambah dalam menggali informasi yang dibutuhkan.  
Trianggulasi metode dilakukan dengan cara menggumpulkan data yang 
sejenis tetapi dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda. Hal 
ini yang ditekankan pada penggunaan metode pengumpulan data yang berbeda. 
Peneliti melakukan validitas metode berupa menelusuri hasil wawancara dengan 
bukti catatan. Seperti halnya peneliti saat memastikan harga kain baby doll yang 
diproduksi dengan catatan yang tersedia. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Dari data yang diperoleh maka dilakukan perhitungan harga pokok 
produksi dengan metode full costing, yaitu dengan cara (Waryanto dan Nasruloh, 
2014) : 
Biaya bahan baku    Rp. xx 
Biaya tenaga kerja langsung    Rp. xx 
Biaya overhead pabrik tetap    Rp. xx 
Biaya overhead pabrik variabel  Rp.xx     + 
Harga pokok produksi  Rp. xx 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum 
 Pada awalnya sebelum dilakukannya penelitian ini, pada 8 Oktober 2018 
peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Warsim selaku pemilik untuk 
meminta izin dilakukannya penelitian di perusahaan tersebut. Setelah adanya 
persetujuan dari pemilik perusahaan tersebut maka dilakukan pencarian data. Data 
yang diperoleh dengan cara wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan 
dengan berbagai pihak seperti ke Mbak Ririn selaku penanggung jawab bagian 
produksi, kepada Mas Robi selaku penanggung jawab pemasaran. Selain itu 
dilakukan wawancara dengan Bu Nanik selaku karyawan packing. 
 Wawancara pertama kali dilakukan dengan Bapak Warsim. Wawancara ini 
untuk meminta persetujuan penelitian yang akan dilakukan di Kalary Collection. 
Selain meminta persetujuan peneliti menanyakan metode perhitungan harga 
pokok produksi yang dilakukan perusahaan.  
 Wawancara kedua pada 10 Oktober 2018 dilakukan dengan Mbak Ririn 
selaku penanggung jawab produksi. Peneliti melakukan wawancara terkait 
perhitungan harga pokok produksi perusahaan dan biaya apa saja yang di 
bebankan. Selain dilakukan wawancara dengan penanggung jawab produksi, 
peneliti melakukan observasi dan dokumentasi terkait proses produksi yang 
terjadi di perusahaan. 
 Berdasarkan kegiatan observasi di Kalary Collection diketahui bahwa 
perusahaan memproduksi beberapa jenis baby doll. Jenis produksi tersebut 
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diantaranya yaitu panjang-panjang, daster, daster jumbo, baby doll ¾, baby doll ¾ 
jumbo, celana panjang, celana panjang jumbo. Produksi baby doll terbanyak yaitu 
jenis panjang-panjang. 
 Penelitian yang dilakukan dengan melakukan perhitungan harga pokok 
produksi baby doll jenis dilla panjang-panjang. berdasarkan kegiatan observasi 
produksi jenis dila panjang-panjang menjadi produk yang paling banyak di 
produksi. 
 
4.1.1.  Kegiatan Perusahaan 
 Produk yang dihasilkan perusahaan adalah baby doll. Berdasarkan 
observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn penanggung jawab bagian produksi, 
14 Desember 2018 di perusahaan, selain bahan baku terdapat berbagai bahan 
penunjang lainnya seperti benang, kancing baju, karet  celana, plastik, dan stiker. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada 14 Desember 2018 di perusahaan 
menjelaskan bahwa, “ yang satu karet, kedua kancing, terus merk, terus yang 
terakhir buat packing kita butuh plastik.” (Penanggung jawab produksi, 14 
Desember 2018). 
Selain itu di perusahaan dalam proses produksi terdapat peralatan dan 
perlengkapan yang menunjang seperti mesin corong, mesin obras, mesin dek, 
mesin rip/gulung, mesin karet, mesin lubang, mesin kancing, mesin potong, mesin 
jahit,  meja, kursi, cekris, dan gunting. Mesin dan peralatan bisa dilihat pada tabel 
4.1. Hal ini sesuai  dengan hasil wawancara dengan Mbak Ririn pada 28 
Desember 2018 di perusahaan menjelaskan bahwa, “meja ada 4, kursinya 15, 
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cekrisnya 14, terus kalau gunting ada 8.” (Penanggung jawab produksi, 28 
Desember 2018).  
Tabel 4.1 
Daftar Mesin dan Peralatan 
 
No Jenis Jumlah Fungsi 
1. Mesin Corong 1 Digunakan untuk mencorong bagian 
ujung leher, celana, dan lengan. 
2. Mesin Obras 4 Digunakan untuk membuat jahitan tepi. 
3. Mesin Dek 2 Digunakan untuk menjahit klim pada 
bagian tepi dan ujung kaos. 
4. Mesin Rip/Gulung 1 Digunakan untuk membuat gulungan 
kain dengan ukuran tertentu. 
5. Mesin Karet 1 Digunakan untuk memasang karet pada 
celana. 
6. Mesin Lubang 1 Digunakan untuk melubangi pakaian di 
bagian kancing baju. 
7. Mesin Kancing 1 Digunakan untuk memasang kancing 
baju. 
8. Mesin Potong 1 Digunakan untuk memotong kain yang 
sudah terbentuk pola. 
9. Mesin Jahit 1 Digunakan untuk menjahit atau merakit 
potongan kain. 
10. Meja 4 Digunakaun untuk mengelar kain dan 
tempat pakian packing. 
11. Kursi 15 Digunakan untuk duduk karyawan 
12. Cekris 14 Digunakan untuk memotong benang 
13. Gunting 8 Digunakan untuk mengunting kain 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 28 Desember 2018) 
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Tabel 4.2 
Daftar  Produksi November 2018 
 
No Jenis baby doll Jumlah Produksi (Lusin) 
1 Panjang-Panjang 240 
2 Daster 148 
3 Daster Jumbo 193 
4 BD ¾ 182 
5 BD ¾ Jumbo 174 
6 CP 137 
7 CP Jumbo 90 
 Jumlah 1164 
  (Sumber : Observasi dan Wawancara, 17 Desember 2018) 
 Berdasarkan kegiatan observasi, 17 Desember 2018 dan dokumentasi, 17 
Desember 2018 didapatkan daftar produksi baby doll perusahaan pada bulan 
November. Dari data tersebut diketahui total produksi yang dilakukan perusahaan 
pada bulan November sebanyak 1164 lusin. Produk yang paling banyak 
diproduksi yaitu jenis panjang-panjang sebanyak 240 lusin, sedangkan untuk 
produk yang paling sedikit diproduksi yaitu CP Jumbo sebanyak 90 lusin. 
 
4.1.2 Identifikasi Proses Produksi Kallary Collection 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab produksi, 14 Desember 2018 proses produksi diperusahaan 
terdiri dari tahap perencanaan, tahap pola, tahap pemotongan kain, tahap sablon, 
tahap perakitan, dan packing. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 14 Desember 2018 di perusahaan 
menjelaskan bahwa, “pertama itu bikin pola setelah itu kemudian dipotong, di 
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sablon, dibordir, terus kita jahit terus kita obras dek lubang terus kita packing dan 
terakhir kita sampai packing.”(Penanggung jawab produksi, 14 Desember 2018). 
a. Tahap perencanaan. 
 Pada tahap perencanaan terdapat aktivitas yaitu mentukan jenis kain yang 
diinginkan. Selain itu terdapat perencanaan BOP yang akan digunakan. Tahap ini 
menjadi langkah awal yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan proses 
produksi. 
b.  Tahap pembuatan pola 
 Pada tahap pembuatan pola, kain yang sudah tertata rapi kemudian 
digambar sesuai dengan pola yang diinginkan. Pembuatan pola memerlukan 
waktu yang cukup panjang sebab dalam aktivitas ini karyawan harus menggelar 
kain dengan lima jenis varian warna. 
c.  Tahap pemotongan kain 
 Pada tahap pemotongan kain dilakukan setelah tahap pola telah 
diselesaikan. Pemotongan ini dilakukan sesuai dengan pola yang telah terbentuk. 
Pemotongan dilakukan secara hati-hati supaya tidak terdapat bahan yang terbuang 
sia-sia.  
d. Tahap sablon 
 Pada tahap penyablonan ini dilakukaan setelah dilakukannya pemotongan 
kain. Aktivitas penyablonan dalam perusahaan di kerjakan oleh pihak luar 
perusahaan. Proses penyablonan ini perusahaan melakukan pengiriman dan 
pengambilan kain tersebut. 
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e. Tahap perakitan dan penjahitan 
 Tahap perakitan dan penjahitan dilakukan setelah tahap sablon 
terselesaikan. Tahap ini dilakukan penyambungan berbagai potongan kain yang 
telah di sablon. Pada tahap ini menggunakan berbagai mesin seperti mesin jahit, 
mesin obras, mesin dek, mesin rip, mesin karet, mesin lubang, dan mesin kancing.  
f. Tahap quality control, dan packing 
 Pada tahap ini dilakukan kontrol terhadap barang yang sudah selesai dalam 
produksi. Barang yang tidak sesuai kriteria dilakukan pemisahan. Sedangkan 
untuk unit barang yang sesuai dengan kriteria dilakukan proses packing. Tahap 
pakcing merupakan tahap pengemasan pada unit yang sudah jadi ke plastik.  
 
4.2.  Hasil Penelitian 
4.2.1 Perhitungan HPP Metode Perusahaan 
Berdasarkan kegiatan wawancara dengan Mbak Ririn penanggung jawab 
produksi, 03 Januari 2019 diketahui, perhitungan harga pokok produksi baby doll 
dilla panjang-panjang per unit yang berlaku pada perusahaan cukup sederhana. 
Penetapan biayanya berdasarkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 
overhead pabrik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung 
jawab produksi Mbak Ririn pada 03 Januari 2019 di perusahaan menjelaskan 
bahwa:  
”Jadi begini untuk harga kain kan tadi per kg nya Rp49.000,00. 
Untuk satu lusin kan itu berat nya sekitar 5kg. Jadikan dari 5 kg 
dikalikan Rp49.000,00 jadi ketemunya Rp245.000,00. Nah 
kemudian Rp 245.000,00 ini tadi di bagi jumlah pakaian dalam 1 
lusinnya jadikan ketemu itu per potongnya Rp20.000,00. Obras 
itu biaya nya per lusin Rp4.000,00, nah dibagi 12 potong jadi kan 
biaya obras Rp334,00. Jahit itu biayanya per  lusin Rp4.500,00 
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nah dibagi 12 jadinya Rp375,00. Terus dek per lusinnya itu 
RP3.150,00 kemudian dibagi 12 jadinya RPp263,00. Terus 
lubang per lusinnya itu Rp600,00 jadi dibagi 12 jadinya Rp50,00. 
Terus kancing  sama corong itu sama kayak lubang. Terus buat 
pasang itu Rp1.500,00 per lusinnya dibagi 12 jadinya Rp125,00. 
Potong itu biaya perlusin Rp2.000,00 terus dibagi 12 jadinya 
Rp167,00. Terus sablon itu perlusinnya Rp25.000,00 dibagi 12 
jadi Rp2.090,00. Iya itu Den belum biaya harga kancingnya, 
kancing kan per pack isinya 100 terus harga nya itu Rp 17.500. 
Jadi untuk per potong nya berapa itu sekitar Rp350,00. Terus 
karet itu belinya kiloan, per kg nya harganya Rp40.500,00. Jadi 
kalau buat karet biaya per potongnya sekitar Rp422,00. Terus 
buat stiker sama opp plastik itu per pcs nya Rp150,00. Jadikan 
total nya itu buat biaya kan tadi Rp20.000,00 ditambah dengan ini 
Rp4.600,00 jadi Rp24.600,00.”(Penanggung jawab produksi, 03 
Januari 2019) 
 
Perhitungan biaya bahan baku berdasarkan harga kain yang diperoleh. 
Penetapan biaya tenaga kerjanya berdasarkan jumlah produksi yang dihasilkan.  
Sedangkan biaya overhead nya belum diperhitungkan secara rinci. 
Perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.3.  
Tabel 4.3 
Perhitungan HPP Baby Doll Dila PP dengan Metode Perusahaan 
 
No (A) 
Jenis 
(B) 
Kebutuhan 
per Lusin 
(C) 
Harga Pasar 
(D) 
Jml 
Unit 
(E=BxC:D) 
Jumlah  
(Rp) 
1 Bahan Kain  5 Kg Rp 49.000,00 12 20.000,00 
2. Proses Sablon  
 
 
 
 
Berdasarkan Perkiraan Perusahaan 
2.000,00 
3. Proses Obras 334,00 
4. Proses Jahit 375,00 
5. Proses Dek 263,00 
6. Proses Lubang 50,00 
7.  Proses Kancing 50,00 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.3 
No. A) 
Jenis 
 
 
 
Berdasarkan Perkiraan Perusahaan 
(E=BxC:D) 
Jumlah  
(Rp) 
8. Proses Corong 50,00 
9. Proses Pasang 125,00 
10. Proses Potong 167,00 
11. Kebutuhan 
Kancing 
350,00 
12. Kebutuhan Karet 422,00 
13 Kebutuhan Stiker 150,00 
14.  Kebutuhan 
Plastik 
150,00 
HPP/unit  (Rp) 24.600,00 
(Sumber : Observasi dan Wawancara, 03 Januari 2019) 
 Berdasarkan kegiatan wawancara dengan Mbak Ririn penanggung jawab 
bagian produksi, 03 Januari 2018 dapat diketahui pembebanan harga pokok 
produksi yang diterapkan perusahaan pada tabel di atas. Diketahui jumlah biaya 
yang dikeluarkan perusahaan dalam penggunaan bahan baku kain per unit sebesar 
Rp24.600,00. Hal ini sesuai dengan wawancara penanggung jawab produksi 
Mbak Ririn pada 03 Januari 2018 di perusahaan menjelaskan bahwa, “jadikan 
totalnya itu buat biaya kan tadi Rp20.000,00 ditambah dengan ini Rp4.600,00 jadi 
Rp24.600,00.”(Penanggung jawab produksi, 03 Januari 2019). 
 Berdasarkan kegiatan wawancara dengan Mbak Ririn penanggung jawab 
produksi, 03 Januari 2019 untuk pembebanan BOP berdasarkan estimasi 
perusahaan. Pembebanan BOP yang berlaku diperusahaan terdiri dari proses 
sablon, kancing baju, karet pinggang, stiker, dan plastik. Hal ini sesuai dengan 
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wawancara penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 03 Januari 2018 di 
perusahaan menjelaskan bahwa: 
“Terus sablon itu perlusinnya Rp25.000,00 dibagi 12 jadi 
Rp2.090,00. Iya itu Den belum biaya harga kancingnya, kancing 
kan per pack isinya 100 terus harga nya itu Rp 17.500. Jadi untuk 
per potong nya berapa itu sekitar Rp350,00. Terus karet itu 
belinya kiloan, per kg nya harganya Rp40.500,00. Jadi kalau buat 
karet biaya per potongnya sekitar Rp422,00. Terus buat stiker 
sama opp plastik itu per pcs nya Rp150,00. (Penanggung jawab 
produksi, 03 Januari 2019). 
 
 Berdasarkan kegiatan wawancara dengan Mbak Ririn penanggung jawab 
bagian produksi, 03 Januari 2019 untuk pembebanan BTKL berdasarkan estimasi 
perusahaan. Pembebanan BTKL yang berlaku diperusahaan terdiri dari proses 
obras, jahit, dek, lubang, kancing, corong, pasang, dan potong. Hal ini sesuai 
dengan wawancara penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 03 Januari 2018 
di perusahaan menjelaskan bahwa: 
“Obras itu biaya nya per lusin Rp4.000,00, nah dibagi 12 potong 
jadi kan biaya obras Rp334,00. Jahit itu biayanya per  lusin 
Rp4.500,00 nah dibagi 12 jadinya Rp375,00. Terus dek per 
lusinnya itu RP3.150,00 kemudian dibagi 12 jadinya RPp263,00. 
Terus lubang per lusinnya itu Rp600,00 jadi dibagi 12 jadinya 
Rp50,00. Terus kancing  sama corong itu sama kayak lubang. 
Terus buat pasang itu Rp1.500,00 per lusinnya dibagi 12 jadinya 
Rp125,00. Potong itu biaya perlusin Rp2.000,00 terus dibagi 12 
jadinya Rp167,00. (Penanggung jawab produksi, 03 Januari 
2019). 
 
4.2.2. Perhitungan HPP Metode Full Costing 
1.  Biaya bahan Baku 
 Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn penanggung 
jawab bagian produksi, 17 Desember 2018 diketahui bahan baku yang digunakan 
adalah bahan kain pe 30s. Biaya bahan baku yang dikeluarkan perusahaan selama 
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bulan November 2018 sebesar Rp58.000.000,00. Bahan baku tersebut 
menghasilkan produksi pakaian sejumlah 2880 unit. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 
2018 di perusahaan menjelaskan bahwa, ”kalau bahan bakunya itu Rp 49.000 per 
kg nya. Kain nya Pe30s.”(Penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018). 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn penanggung 
jawab bagian produksi, 28 Desember 2018 diketahui biaya angkut bahan sebesar 
Rp480.000,00. Hal ini sesuai dengan hasi wawancara dengan penanggung jawab 
produksi Mbak Ririn pada 28 Desember 2018 di perusahaan menjelaskan bahwa: 
“kan untuk antar sablon itu kadang pakai motor kadang pakai mobil. Jadi buat 
motor itu biayanya Rp20.000,00 kalau mobil itu Rp100.000,00.” (Penanggung 
jawab produksi, 28 Desember 2018). Besarnya biaya bahan baku per unit selama 
bulan November dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Perhitungan Bahan Baku Metode Full Costing November 2018 
 
No Jenis Nilai 
1. Bahan Baku (Rp) 58.800.000,00 
2. Produksi (unit) 2880 
3. Biaya Angkut Bahan per Unit (Rp) 34,00 
4. Biaya Bahan Baku per Unit (Rp) 20.500,00 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 17 Desember 2018) 
  
Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn bagian 
penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018 diketahui jumlah produksi baby 
doll jenis dila panjang-panjang sebanyak 240 lusin. Kemudian diketahui jumlah 
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berat pakaian dalam satu lusin 5 kg. Selain itu diperoleh harga kain sebesar 
Rp49.000,00. Hal ini sesuai dengan hasi wawancara dengan penanggung jawab 
produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 di perusahaan menjelaskan bahwa, 
”kalau bahan bakunya itu Rp 49.000 per kg nya. Kain nya Pe 30s.”(Penanggung 
jawab produksi, 17 Desember 2018). 
 Biaya penggunaan bahan baku yang dikeluarkan perusahaan dapat 
diketahui dengan cara mengalikan jumlah produksi dengan berat kain per lusin. 
Maka akan diperoleh jumlah pemakaian bahan baku kemudian mengalikannya 
dengan harga bahan baku per kg nya. Besarnya biaya bahan baku selama bulan 
November dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
 Penggunaan Bahan Baku November 2018 
 
(A) 
Jumlah 
Produksi 
(lusin) 
(B) 
Bahan per 
Lusin (Kg) 
(A x B = C) 
Pemakaian 
Bahan Baku 
(Kg) 
(D) 
Harga 
Bahan per 
Kg (Rp) 
(Cx D = E) 
Nilai (Rp) 
240 5 1200 49.000,00 58.800.000,00 
 (Sumber :  Observasi dan wawancara, 03 Januari 2019) 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 03 Januari 2019 penggunaan bahan baku 
pada perusahaan memunculkan biaya angkut bahan dalam proses sablon. Biaya 
angkut bahan yang dikeluarkan sebesar Rp480.000,00. Hal ini sesuai dengan hasi 
wawancara dengan penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 28 Desember 
2018 di perusahaan menjelaskan bahwa, “kan untuk antar sablon itu kadang pakai 
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motor kadang pakai movil. Jadi buat motor itu biayanya Rp20.000,00 kalau mobil 
itu Rp100.000,00” (Penanggung jawab produksi, 28 Desember 2018). 
  Perhitungan biaya angkut bahan dilakukan dengan cara seperti berikut 
(Rachman, 2016 : 829):  
                   
                    
                     
                                    
 Perhitungan tersebut dapat diperoleh biaya angkut bahan setiap 
produknya. Untuk memperoleh biaya angkut per unit nya, dapat diketahui dengan 
cara membagi jumlah biaya angkut per produk dengan jumlah unit yang 
dihasilkan per produk. Besarnya biaya angkut bahan per unit produk dapat dilihat 
pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
 Perhitungan Biaya Angkut Bahan 
 
No. (A) 
Jenis 
Produk 
(B) 
Jumlah 
Produksi 
(lusin) 
(C) 
Jml 
Produksi 
(unit) 
(D) 
Nilai 
Biaya 
Angkut 
Bahan 
(Rp) 
(E=B/1164xD) 
Biaya Angkut 
Bahan per 
Produk (Rp) 
(F=E:C) 
Biaya 
Angkut 
per Unit 
(Rp) 
1. Panjang 
Panjang 
240 2880 480.000,00 99.000,00 34,00 
2. Celana 
Panjang 
137 1644 480.000,00 61.000,00 21,00 
3. Celana 
Panjang 
Jumbo 
90 1080 480.000,00 80.000,00 28,00 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.6 
4. Daster 148 1776 480.000,00 75.000,00 26,00 
5. Daster 
Jumbo 
193 2316 480.000,00 72.000,00 25,00 
6. Baby 
doll ¾ 
182 2184 480.000,00 56.000,00 19,00 
7. Baby 
doll ¾ 
jumbo 
174 2088 480.000,00 37.000,00 13,00 
Jumlah 1164 13968  480.000,00 166,00 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 28 Desember 2018) 
2. Penggunaan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
 Berdasarkan kegiatan dokumentasi dan wawacara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018 diketahui penggunaan 
biaya tenaga kerja dalam perusahaan terbagi menjadi dua yaitu tenaga kerja harian 
dan tenaga kerja borongan. Jumlah tenaga kerja pada perusahaan ini sebanyak 14 
orang. Tenaga kerja harian terdapat sebanyak 6 orang sedangkan untuk tenaga  
kerja borongan sebanyak 8 orang. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 diperusahaan 
menjelaskan bahwa: 
”Sistem pembayarannya itu ada yang harian dan borongan. Kalau 
yang harian kan macem-macem, pokoknya yang harian itu ada 
sekitar 5-6 orang. Ada yang Rp50.000,00. Kalau yang borongan 
itu di hitungnya per lusinnya, kan ada yang maacem-macem. 
Seperti Obras, jahit, dek, lubang, kancing, sama pasang corong. 
Untuk yang obras perlusinnya Rp 4.000. sedangkan yang jahit Rp 
4.500, untuk dek Rp 3.150, untuk lubang Rp 600, kancing sama 
Rp 600, pasang karet Rp 1.500, dan untuk corong Rp 600.” 
(Penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018). 
 
37 
 
 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan  Mbak Ririn penanggung 
jawab bagian produksi, 17 Desember 2018 perhitungan biaya tenaga kerja harian 
berdasarkan lama nya hari bekerja, sedangkan perhitungan biaya tenaga kerja 
borongan perhitungannya berdasarkan jumlah unit yang diproduksi. Selama satu 
minggu karyawan bekerja selama 6 hari. Jam kerja dimulai dari jam 08.00 sampai 
17.00. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab produksi 
Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 diperusahaan menjelaskan bahwa: 
“Ada yang Rp50.000,00. Seperti Obras, jahit, dek, lubang, 
kancing, sama pasang corong. Untuk yang obras perlusinnya Rp 
4.000. sedangkan yang jahit Rp 4.500, untuk dek Rp 3.150, untuk 
lubang Rp 600, kancing sama Rp 600, pasang karet Rp 1.500, dan 
untuk corong Rp 600.” (Penanggung jawab produksi, 17 
Desember 2018). 
 
Selama bulan November karyawan dapat menghasilkan sebanyak 1164 
lusin. Sedangkan untuk jenis dila panjang-panjang diketahui jumlah produksinya 
sebanyak 240 lusin. Total biaya tenaga kerja langsung selama bulan November 
sebesar Rp5.990.000,00.  
Berdasarkan kegiatan observasi, 17 Desember 2018 dan wawancara 
dengan Mbak Ririn penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018 
diketahui biaya tenaga harian untuk harian jenis dila panjang-panjang sebesar 
Rp445.000,00. Sedangkan untuk biaya tenaga kerja borongan sebesar 
Rp4.068.000,00. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung 
jawab produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 diperusahaan menjelaskan 
bahwa: 
“Ada yang Rp50.000,00. Seperti Obras, jahit, dek, lubang, 
kancing, sama pasang corong. Untuk yang obras perlusinnya Rp 
4.000. sedangkan yang jahit Rp 4.500, untuk dek Rp 3.150, untuk 
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lubang Rp 600, kancing sama Rp 600, pasang karet Rp 1.500, dan 
untuk corong Rp 600.” (Penanggung jawab produksi, 17 
Desember 2018). 
 
Perhitungan BTKL per unitnya diketahui dengan cara menjumlahkan 
BTKL harian dengan BTKL borongan. Kemudian hasil penjumlahan tersebut di 
bagi dengan jumlah produksi per unitnya. Penggunaan BTKL jenis dila panjang-
panjang dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Perhitungan BTKL Metode Full Costing November 2018 
 
No Jenis Nilai 
1. Harian(Rp) 445.000,00 
2. Borongan(Rp) 4.068.000,00 
Jumlah(Rp) 4.153.000,00 
Jumlah Produksi (unit) 2880 
BTKL/Unit (Rp) 1.500,00 
 (Sumber : Observasi dan wawancara, 17 Desember 2018) 
 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018 diketahui untuk biaya per 
hari yang dibayarkan terhadap karyawan sebesar Rp50.000,00. Selain uang gaji 
ada uang tambahan seperti lembur. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 diperusahaan 
menjelaskan bahwa, “ada yang Rp50.000,00. Iya ada.” (Penanggung jawab 
produksi, 17 Desember 2018). 
Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  diketahui dari jumlah 
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tenaga kerja harian sebanyak 6 orang pada bulan November. Perusahaan 
mengeluarkan biaya sebesar Rp2.160.000,00. Sedangkan jumlah produk yang 
dihasilkan sebanyak 1164 lusin. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 diperusahaan 
menjelaskan bahwa, “ada yang Rp50.000,00. Iya ada.” (Penanggung jawab 
produksi, 17 Desember 2018). 
 Perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui BTKL harian per produk 
dapat diketahui dengan cara seperti berikut (Rachman, 2016 : 829) : 
                
                    
                     
                     
 Dilakukannya perhitungan tersebut dapat diketahui  harian untuk setiap 
produknya. Perbedaan biaya per produknya ini dipengaruhi oleh jumlah proprosi 
yang dihasilkan setiap produknya. Perhitungan BTKL harian per produk dapat 
dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Perhitungan BTKL Harian 
 
No. (A) 
Jenis Produk 
(B) 
Jumlah 
Produksi 
(lusin) 
(C) 
Nilai BTKL 
Harian 
(Rp) 
(D=B/1164xC) 
Nilai BTKL 
Harian per 
Produk (Rp) 
1. Panjang Panjang 240 2.160.000,00 445.000,00 
2. Celana Panjang 137 2.160.000,00 275.000,00 
3. Celana Panjang Jumbo 90 2.160.000,00 358.000,00 
4. Daster 148 2.160.000,00 338.000,00 
5. Daster Jumbo 193 2.160.000,00 323.000,00 
Tabel berlanjut... 
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 Lanjutan tabel 4.8 
6. Baby doll ¾ 182 2.160.000,00 254.000,00 
7. Baby doll ¾ jumbo 174 2.160.000,00 167.000,00 
Jumlah 1164  2.160.000,00 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 17 Desember 2018) 
Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  diketahui BTKL 
borongan biaya yang dibebankan berdasarkan jumlah unit yang diproduksi. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab produksi Mbak 
Ririn pada 17 Desember 2018 diperusahaan menjelaskan bahwa, “untuk yang 
obras perlusinnya Rp 4.000. Sedangkan yang jahit Rp 4.500, untuk dek Rp 3.150, 
untuk lubang Rp 600, kancing sama Rp 600, pasang karet Rp 1.500, dan untuk 
corong Rp 600.” (Penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018). 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  diketahui jumlah tenaga 
kerja borongan sebanyak 8 orang. Dari ke 8 orang ini mempunyai tugas yang 
berbeda-beda. Tugas dari masing-masing karyawan berdasarkan aktivitas 
kerjanya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab 
produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 diperusahaan menjelaskan bahwa, 
“seperti Obras, jahit, dek, lubang, kancing, sama pasang corong.”(Penanggung 
jawab produksi, 17 Desember 2018) . 
Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  BTKL yang dikeluarkan 
oleh perusahaan dipengaruhi oleh kegiatan obras, kegiatan jahit, kegiatan dek, 
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kegiatan lubang kancing, kegiatan pasang kancing, kegiatan corong, kegiatan 
karet pinggang, dan kegiatan potong kain. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 
diperusahaan menjelaskan bahwa, “seperti obras, jahit, dek, lubang, kancing, 
sama pasang corong.”(Penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018). 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  biaya yang dikeluarkan 
untuk setiap aktivitasnya berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 
diperusahaan menjelaskan bahwa, “untuk yang obras perlusinnya Rp 4.000. 
sedangkan yang jahit Rp 4.500, untuk dek Rp 3.150, untuk lubang Rp 600, 
kancing sama Rp 600, pasang karet Rp 1.500, dan untuk corong Rp 600.” 
(Penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018). 
 Perhitungan BTKL borongan dapat diketahui dengan cara mengalikan 
jumlah produksi dengan biaya per aktivitasnya. Besarnya biaya BTKL borongan 
dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
 Perhitungan BTKL Borongan 
 
No. (A) 
Jenis BTKL 
(B) 
Jumlah 
Produksi 
(lusin) 
(C) 
Nilai BTKL 
Borongan 
(Rp) 
(B x C = D) 
Nilai BTKL 
Harian per 
Produk (Rp) 
1. Aktivitas obras 240 4.000,00 960.000,00 
2. Aktivitas jahit 240 4.500,00 1.080.000,00 
Tabel berlanjut... 
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 Lanjutan tabel 4.9 
3. Aktivitas dek 240 3.150,00 756.000,00 
4. Aktivitas melubangi 
kancing baju 
240 600,00 144.000,00 
5. Aktivitas pemasangan 
kancing baju 
240 600,00 144.000,00 
6. Aktivitas pemasangan 
karet celana 
240 1.500,00 360.000,00 
7. Aktivitas corong 240 600,00 144.000,00 
8. Aktivitas potong kain 240 2.000,00 480.000,00 
Jumlah   4.068.000,00 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 17 Desember 2018) 
 
3. Penggunaan Biaya Overhead Pabrik 
Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 14 Desember 2018 BOP dalam hal ini terdiri 
dari dua yaitu BOP tetap dan BOP variabel. BOP variabel yang terlibat dalam 
proses produksi ini seperti benang, sablon, plastik, stiker, kancing baju, karet 
celana, dan listrik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung 
jawab produksi Mbak Ririn pada 14 Desember 2018 diperusahaan menjelaskan 
bahwa, “yang satu karet, kedua kancing, terus merk, terus yang terakhir buat 
packing kita butuh plastik.” (Penanggung jawab produksi, 14 Desember 2018). 
Sedangkan untuk penggunaan BOP tetap nya melibatkan seperti depresiasi 
mesin, depresiasi peralatan, depresiasi kendaraan, dan depresiasi gedung. Total 
BOP variabel yang digunakan pada bulan November sebesar Rp9.234.150,00. 
Sedangkan untuk total BOP  tetap nya sebesar Rp4.269.000,00. 
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Perhitungan BOP per unit dapat diketahui dengan cara mengetahui 
pemakaian bahan penolong sesungguhnya pada bulan November. Kemudian nilai 
biaya bahan penolong sesungguhnya yang dikeluarkan dibagi dengan jumlah 
produksi. Perhitungan BOP variabel per unit diketahui sebesar Rp3.200,00. 
Sedangkan untuk BOP tetap per unit nya diketahui sebesar Rp305,00. Besar nya 
BOP variabel dan  tetap dapat dilihat pada tabel 4.10 dan 4.11 
Tabel 4.10 
Perhitungan BOP Variabel November 2018 
 
No. (A) 
Jenis 
(B) 
BOP  
(Rp) 
(C) 
Jumlah produksi 
(unit) 
(D=B:C) 
BOP/unit 
(Rp) 
1 Benang 956.800,00 2880 332,00 
2 Sablon 6.000.000,00 2880 2.000,00 
3 Plastik 432.000,00 2880 150,00 
4 Stiker 432.000,00 2880 150,00 
5 Kancing baju 1.008.000,00 2880 350,00 
6 Karet celana 271.350,00 2880 94,00 
7 Litrik 134.000,00 2880 47,00 
Jumlah 9.234.150,00 2880 3.200,00 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 17 Desember 2018) 
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Tabel 4.11 
Perhitungan BOP Tetap November 2018 
 
No. (A) 
Jenis BOP 
(B) 
Nilai 
(C) 
Jumlah 
Produksi 
(unit) 
(D=B:C)BOP 
per unit 
1. Depresiasi Mesin (Rp) 725.000,00 13968 52,00 
2. Depresiasi Peralatan(Rp) 96.528,00 13968 7,00 
3. Depresiasi Kendaraan(Rp) 1.114.583,00 13968 80,00 
4. Depresiasi Gedung(Rp) 2.333.333,00 13968 167,00 
Jumlah(Rp) 4.269.000,00  306,00 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 14 Desember 2018) 
Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  dapat diketahui 
penggunaan benang pada proses produksi ada dua jenis yaitu benang katun dan 
benang polister. Penggunaan benang ini berdasarkan jenis aktivitas yang di tejadi 
selama proses produksi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 diperusahaan 
menjelaskan bahwa: 
”Benang kan macem-macem ada katun sama polyster. Terus 
kalau yang benang katun kan kalau buat jahit itu butuhkan 2 pcs, 
obras 2 pcs, lubang 2 pcs, kancing 1, dek 2, dek corong 2. 
Sedangkan buat polysternya obras itu butuh 2  pcs, dek 1 pcs, dek 
corong 1 pcs juga.” (Penanggung jawab produksi, 17 Desember 
2018). 
 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  untuk penggunaan 
benang jenis katun terdiri dari aktivitas jahit, obras, lubang pakaian untuk 
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kancing, pasang kancing, dek, dan dek corong. Sedangkan untuk benang jenis 
polister digunakan dalam aktivitas obras, dek, dan dek corong. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 
Desember 2018 diperusahaan menjelaskan bahwa: 
”Benang kan macem-macem ada katun sama polyster. Terus 
kalau yang benang katun kan kalau buat jahit itu butuhkan 2 pcs, 
obras 2 pcs, lubang 2 pcs, kancing 1, dek 2, dek corong 2. 
Sedangkan buat polysternya obras itu butuh 2  pcs, dek 1 pcs, dek 
corong 1 pcs juga.” (Penanggung jawab produksi, 17 Desember 
2018). 
 
Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  diketahui setiap aktivitas 
yang terjadi di perusahaan memiliki jumlah kebutuhan yang berbeda untuk 
benangnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab 
produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 diperusahaan menjelaskan bahwa: 
”Benang kan macem-macem ada katun sama polyster. Terus 
kalau yang benang katun kan kalau buat jahit itu butuhkan 2 pcs, 
obras 2 pcs, lubang 2 pcs, kancing 1, dek 2, dek corong 2. 
Sedangkan buat polysternya obras itu butuh 2  pcs, dek 1 pcs, dek 
corong 1 pcs juga.” (Penanggung jawab produksi, 17 Desember 
2018). 
 
Aktivitas jahit memerlukan 2 set benang katun, aktivitas obras 
memerlukan 2 set benang katun dan 2 set benang polister, aktivitas lubang 
kancing memerlukan 2 set benang katun. Aktivitas pasang kancing memerlukan 2 
set benang katun, aktivitas dek memerlukan 2 set benang katun dan 1 set benang 
polister, dan aktivitas dek corong memerlukan 2 set benang katun dan 1 set 
benang polister.  
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Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  dari beberapa aktivitas 
tersebut dalam menghasilkan produk memiliki kapasitas yang berbeda-beda. Hal 
ini terjadi karena jumlah konsumsi bahan benang untuk setiap aktivitasnya 
berbeda. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab 
produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 diperusahaan menjelaskan bahwa, 
”yang obras 10 lusin, lubang 30 lusin, kancing sama 30 lusin, untuk dek 60 lusin, 
dan corong sama 60 lusin.” (Penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018). 
Aktivitas jahit dari 2 set benang katun dapat menghasilkan 25 lusin, untuk 
aktivitas obras dari 2 set benang katun dan 2 set benang polister menghasilkan 10 
lusin, aktivitas lubang kancing dari 2 set benang katun menghasilkan 30 lusin. 
Aktivitas pasang kancing dari 1 set benang katung dapat menghasilkan 30 lusin, 
untuk aktivitas dek dari 2 set benang katun dan 1 set benang polister 
menghasilkan 60 lusin, dan aktivitas dek corong dari 2.  
Aktivitas yang terjadi selama proses produksi dan jumlah konsumsi yang 
dibutuhkan berbeda akan mempengaruhi jumlah pemakaian benang untuk setiap 
aktivitasnya. Aktivitas jahit pemakaian benang katun sebanyak 9,6 set, aktivitas 
obras pemakaian benang katun sebanyak 24 set dan benang polister 24 set, 
aktivitas lubang kancing pemakaian benang katun sebanyak 2 set, aktivitas pasang 
kancing pemakaian benang katun sebanyak 8 set, aktivitas dek pemakaian benang 
katun sebanyak 2 set dan benang polister 1 set, dan aktivitas dek corong 
pemakaian benang katuin sebanyak 2 set dan benang polister 1 set. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn penanggung 
jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  diketahui harga benang katun per 
setnya Rp10.500,00 sedangkan benang polister per set nya Rp11.000,00. 
Penggunaan biaya benang selama bulan November untuk jenis produk panjang-
panjang sebesar Rp956.800,00. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 diperusahaan 
menjelaskan bahwa: ”harga benang yang polister Rp11.000,00, kalau yang benang 
katun Rp10.500,00.”(Penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018). 
Perhitungan jumlah pemakaian benang setiap aktivitasnya dapat diketahui 
dengan cara membagi jumlah produk yang diproduksi dengan kapasitas nya. 
Sedangkan untuk mengetahui biaya penggunaan setiap aktivitas nya dapat 
diketahui dengan cara mengalikan jumlah pemakaian dengan harga benang per set 
nya. Besarnya BOP benang dapat dilihat pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12 
 Perhitungan BOP Benang 
 
(A) 
Jenis 
Bena 
ng 
(B) 
Jenis 
Aktivi 
tas 
(C) 
Jml  
Be 
nang 
(set) 
(D) 
Kapa 
sitas 
Benang 
(Lusin) 
(E) 
Jml 
Produk
si 
(Lusin) 
(E:D=F) 
Pemakai
an 
Benang 
(set) 
(G) 
Harga 
Benan
g 
(Rp) 
(FxG=H)
Nilai 
(Rp) 
a. 
Katun 
Jahit 2 25 240 9,6 10.50
0,00 
100.800,
00 
 Obras 2 10 240 24 10.50
0,00 
252.000,
00 
 Lubang 
Kancig 
2 30 240 8 10.50
0,00 
84.000,0
0 
        Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.12 
 Pasang 
Kancing 
1 30 240 8 10.50
0,00 
84.000,0
0 
 Dek 2 60 240 4 10.50
0,00 
42.000,0
0 
 Dek 
Corong 
2 60 240 4 10.50
0,00 
42.000,0
0 
Jumlah 604.800,
00 
b. 
Polister 
       
 Obras 2 10 240 24 11.00
0,00 
264.000,
00 
 Dek 1 60 240 4 11.00
0,00 
44.000,0
0 
 Dek 
Corong 
1 60 240 4 11.00
0,00 
44.000,0
0 
Jumlah 352.000,
00 
Total biaya benang (Rp) 956.800,
00 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 17 Desember 2018) 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  biaya sablon untuk per 
lusin nya sebesar Rp25.000,00. Sedangkan perusahaan selama bulan November 
menghasilkan sebanyak 240 lusin. Besar nya biaya sablon dapat dilihat pada tabel 
4.13. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab produksi 
Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 diperusahaan menjelaskan bahwa, ”kalau 
sablon kan itu dilempar keluar kan, itu hitungnya per lusin. Itu tergantung 
motifnya, rata-rata Rp 25.000”.(Penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018). 
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Tabel 4.13 
 Perhitungan Sablon 
 
(A) 
Jenis  
(B) 
Jml produksi  
(Lusin) 
(C) 
Biaya per lusin 
(Rp) 
(BxC=D) 
Nilai 
Sablon 240 25.000,00 6.000.000,00 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 17 Desember 2018) 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018 biaya yang dikeluarkan 
perusahaan untuk kebutuhan plastik per lembar nya sebesar Rp150,00. Sedangkan 
diperusahaan selama bulan November dapat memproduksi sebanyak 2880 unit. 
Besar nya biaya plastik perusahaan dapat dilihat pada tabel 4.14. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 
Desember 2018 diperusahaan menjelaskan bahwa, ”itu per pcs dihitung kurang 
lebih Rp 150.” (Penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018). 
Tabel 4.14 
Perhitungan Plastik 
(A) 
Jenis 
(B) 
Jml produksi  
(pcs) 
(C) 
Biaya per lembar 
 (Rp) 
(BxC=D) 
Nilai (Rp) 
Plastik 2880 150,00 432.000 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 17 Desember 2018) 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  diketahui biaya stiker per 
unit sebesar Rp150,00. Sedangkan jumlah unit yang dihasilkan pada bulan 
November sebanyak 2880 unit. Besar nya biaya stiker dapat dilihat pada tabel 
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4.15. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab produksi 
Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 di perusahaan menjelaskan bahwa, ”itu juga 
sama RP 150.”(Penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018). 
Tabel 4.15 
 Perhitungan Stiker 
 
(A) 
Jenis 
(B) 
Jml produksi (unit) 
(C) 
Biaya per set (Rp) 
(BxC=D) 
Nilai (Rp) 
Stiker 2880 150,00 432.000 
 (Sumber : Observasi dan Wawacara, 17 Desember 2018) 
 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  diketahui biaya per pak 
kancing baju sebesar Rp17.500,00. Selain itu selama proses produksi baby doll 
dila panjang-panjang perusahaan membutuhkan 57,6 pak. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara dengan penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 
Desember 2018 di perusahaan menjelaskan bahwa, ”itu per gros ya itu ada 100 
biji dan 1 baju itu butuh 2 biji. Harganya Rp17.500,00”(Penanggung jawab 
produksi, 17 Desember 2018). 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  diketahui penggunaan 
kancing baju untuk setiap unit nya sebanyak 2 biji. Dalam 1 pak kancing baju 
terdapat sebanyak 100 biji. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 di perusahaan 
menjelaskan bahwa, ”itu per gros ya itu ada 100 biji dan 1 baju itu butuh 2 biji. 
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Harga nya Rp17.500,00. Itu per gros ya itu ada 100 biji dan 1 baju itu butuh 2 
biji.”(Penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018). 
 Perhitungan biaya kancing baju dengan cara mengalikan jumlah produksi 
dengan jumlah kebutuhan maka diketahui jumlah penggunaan kancing baju nya. 
Setelah diketahui jumlah penggunaan kancing baju kemudian membagi dengan 
jumlah unit dalam 1 pak, maka akan diketahui jumlah pemakaian untuk per pak. 
Kemudian dari jumlah pemakaian tersebut dikalikan dengan harga per pak. Besar 
nya biaya kancing baju dapat dilihat pada tabel 4.16. 
Tabel 4.16 
Perhitungan Kancing Baju 
 
(A) 
Jenis 
(B) 
Jml  
Produk
si (Pcs) 
(C) 
Kbthn 
per set 
(Biji) 
(BxC=D) 
Jumlah 
(E) 
Per 
pak 
(biji) 
(D:E=F) 
Pema 
kaian 
(pak) 
(G) 
Harg
a per 
pak 
(Rp) 
(FxG=H)
Nilai 
(Rp) 
Kancing 
Baju 
2880 2 5760 100 57,6 17.5
00,0
0 
1.008.00
0,00 
 (Sumber : Wawancara, 17 Desember 2018) 
 Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn penanggung 
jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  diketahui harga karet celana untuk per 
kg nya sebesar Rp40.500,00. Setelah dilakukan penimbangan dan pengukuran 
didapatkan dari 1 ons karet pinggang menghasilkan 9,55 meter. Maka untuk 1 kg 
nya diperoleh sebanyak 95,5 meter. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 di 
perusahaan menjelaskan bahwa, “kalau karet per kg Rp40.500,00.”(Penanggung 
jawab produksi, 17 Desember 2018). 
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 Berdasarkan kegiatan observasi, 17 Desember 2018  diketahui untuk setiap 
unit nya membutuhkan 22 cm karet pinggang. Sedangkan diperusahaan di bulan 
November menghasilkan 2880 unit. Diketahui di perusahaan selama proses 
produksi tersebut jumlah pemakaian karet pinggang sebanyak 6,7 kg. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab produksi Mbak Ririn 
pada 17 Desember 2018 di perusahaan menjelaskan bahwa, “itu kurang lebih 
sekitar 240 lusin.”(Penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018). 
 Perhitungan biaya karet pinggang dapat dilakukan dengaan cara 
mengalikan jumlah produksi dengan kebutuhan per unit nya, maka akan diketahui 
jumlah pemakaian nya. Kemudian dari jumlah pemakaian tersebut dibagi dengan 
kapasitas per kg nya, maka akan diperoleh jumlah pemakaian berdasarkan berat 
jenis nya. Setelah itu dari jumlah pemakaian berat jenis di kalikan dengan harga 
per kg  nya. Besar nya biaya karet pinggang dapat dilihat pada tabel 4.17. 
Tabel 4.17 
 Perhitungan Karet Celana 
 
(A) 
Jenis 
(B) 
Kebutuhan 
per unit 
(cm) 
(C) 
Jumlah 
Produksi 
(Unit) 
(BxC=D) 
Pemakaian 
(cm) 
(E) 
Pemakaian  
(m) 
Karet 
Celana 
22 2880 63,360 633,6 
       Tabel Berlanjut... 
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  Lanjutan tabel 4.17 
(F)* 
Kapasitas 
per kg (m) 
(E:F=G) 
Pemakaian 
(Kg) 
(H) 
Harga (kg) 
(GxH) 
Nilai (Rp) 
95,5 6,7 40.500,00 271.350,00 
 *1 ons karet = 9,55 meter, 1 kg = 95,5 m 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 17 Desember 2018) 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  diketahui biaya listrik 
pada bulan November sebesar Rp650.000,00. Biaya tersebut untuk menghasilkan 
berbagai macam jenis produksi diantara nya panjang-panjang, celana panjang, 
celana panjang jumbo, daster, daster jumbo, baby doll ¾, baby doll ¾ jumbo. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab produksi Mbak 
Ririn pada 17 Desember 2018 di perusahaan menjelaskan bahwa, “itu sekitar 
Rp650.000,00.”(Penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018). 
Dari berbagai jenis hasil produksi tersebut terdapat perbedaan dari jumlah 
unit yang dihasilkan. Besar nya biaya listrik untuk setiap produk nya dapat dilihat 
pada tabel 4.18. Perhitungan biaya listrik dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut (Rachman, 2016 : 829) : 
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Tabel 4.18 
 Perhitungan Listrik 
 
No. Jenis Produk (A) 
Jumlah 
Produksi 
(lusin) 
(B) 
Biaya Listrik 
(Rp) 
(C=A/1164xB) 
Biaya listrik 
per Produk 
(Rp) 
1. Panjang Panjang 240 650.000,00 134.000,00 
2. Celana Panjang 137 650.000,00 83.000,00 
3. Celana Panjang Jumbo 90 650.000,00 108.000,00 
4. Daster 148 650.000,00 102.000,00 
5. Daster Jumbo 193 650.000,00 97.000,00 
6. Baby doll ¾ 182 650.000,00 76.000.000 
7. Baby doll ¾ jumbo 174 650.000,00 50.000,00 
Jumlah 1164  650.000,00 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 17 Desember 2018) 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 17 Desember 2018  terdapat berbagai jenis 
mesin yang digunakan selama proses produksi yaitu mesin jahit, mesin obras, 
mesin dek mesin rip, mesin karet, mesin lubang, mesin kancing, mesin potong, 
dan mesin jahit. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab 
produksi Mbak Ririn pada 17 Desember 2018 di perusahaan menjelaskan 
bahwa“kalau yang borongan itu di hitungnya per lusin nya, kan ada yang macem-
macem. Seperti obras, jahit, dek, lubang, kancing, sama pasang 
corong.”(Penanggung jawab produksi, 17 Desember 2018). 
 Berdasarkan kegiatan observasi, 17 Desember 2018  dapat diketahui harga 
perolehan dari masing-masing mesin tersebut. Harga mesin bervarian dari harga 
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Rp2.700.000,00 sampai Rp12.500.000,00. Masa usia pakai dari mesin tersebut 
ditetapkan selama 8 tahun. 
 Perhitungan depresisai mesin per bulan nya tersebut dilakukan dengan 
cara membagi harga perolehan dengan masa pakai yang berlaku. Kemudian dari 
nilai depresiasi satu tahun di bagi dua belas (lama bulan dalam satu tahun). 
Besarnya biaya depresiasi dapat dilihat pada tabel 4.19. 
 Perhitungan biaya deperesiasi dapat dilakukan sebagai berikut (Sasongko, 
dkk., 2016 : 258) : 
                 
                          
           
 
 
Tabel 4.19 
 Perhitungan Depresiasi Mesin 
 
(A) 
Jenis Mesin 
(B) 
Harga 
Perolehan 
(Rp) 
(C) 
Masa 
Pakai 
(Tahun) 
(B:C=D) 
Nilai 
Depresiasi 1 
thn (Rp) 
(D:12=E) 
Nilai 
Depresiasi 
1 bln (Rp) 
A. Mesin corong     
1. Yamata 4.535.000,00 8 566.875,00 47.240,00 
B. Mesin Obras     
1. Typical 4.800.000,00 8 600.000,00 50.000,00 
2. Typical 4.800.000,00 8 600.000,00 50.000,00 
3. Siruba 2.700.000,00 8 337.500,00 28.125,00 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.19 
4. Shunfa 5.250.000,00 8 656.250,00 54.688 
C. Mesin Dek      
1. Siruba 6.700.000,00 8 837.000,00 69.792,00 
2. Siruba 6.700.000,00 8 837.000,00 69.782,00 
D. Mesin Rip      
1. Cheng Feng 3.250.000,00 8 406.250,00 33.854,00 
E. Mesin Karet     
1.Yamato 3.700.000 8 462.500,00 38.542,00 
F. Mesin Lubang     
1. Brother 12.500.000,00 8 1.562.500,00 130.208,00 
G. Mesin Kancing     
1. Juki 8.000.000,00 8 1.000.000,00 83.333,00 
H. Mesin Potong     
KM 2.500.000,00 8 312.500,00 26.041,00 
I. Mesin Jahit     
Juki 4.150.000,00 8 518.750 43.229,00 
Jumlah 725.000,00 
            (Sumber : Observasi dan Wawancara, 17 Desember 2018) 
Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 28 Desember 2018  diketahui berbagai 
peralatan yang digunakan perusahaan selama proses produksi. Peralatan nya yaitu 
meja, kursi, cekris, gunting, kertas pola, penggaris, dan lampu. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab produksi Mbak Ririn pada 28 
Desember 2018 di perusahaan menjelaskan bahwa, “kayak meja, kursik, cekris, 
gunting.”(Penanggung jawab produksi, 28 Desember 2018). 
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Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 28 Desember 2018 diketahui masing-masing 
harga dari setiap peralatan tersebut. Selain harga diperoleh pula jumlah peralatan 
yang digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung 
jawab produksi Mbak Ririn pada 28 Desember 2018 di perusahaan menjelaskan 
bahwa, “harga meja Rp700.000,00. Cekris itu Rp5.000,00. Gunting Rp15.000,00. 
Kertas pola Rp15.000,00. Harga penggaris Rp100.000,00.” (Penanggung jawab 
produksi, 28 Desember 2018). 
Perhitungan biaya depresiasi peralatan dapat dilakukan dengan cara 
mengalikan jumlah barang dengan harga perolehan, maka akan diketahui nilai 
biaya setiap jenis peralatan. Selanjut nya jumlah nilai biaya perolehan dibagi 
dengan masa pakai. Setelah itu nilai depresiasi dalam satu tahun dibagi dua belas 
(jumlah bulan dalam satu tahun), maka akan diketahui depresiasi dalam satu 
bulan. Besar nya biaya depresiasi peralatan dapat dilihat pada tabel  4.20. 
 Tabel 4.20 
Perhitungan Depresiasi Peralatan 
 
(A) 
Nama  
Barang 
(B) 
Jml 
Barang 
(unit) 
(C) 
Harga 
Perolehn 
(Rp) 
(BxC=D) 
Jml 
Perolehan 
(Rp) 
(E) 
Masa 
Pakai 
(thn) 
(D:E=F) 
Nilai 
Depresiasi 
1 Thn(Rp) 
(F:12=G)
Nilai 
Depresiasi 
1 Bln(Rp) 
Meja 4 700.000,
00 
2.800.000,
00 
5 560.000,0
0 
46.667,00 
Kursi 15 40.000,0
0 
600.000,0
0 
5 120.000,0
0 
10.000,00 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.20 
Cekris 14 5.000,00 70.000,00 2 35.000,00 2.917,00 
Guntin
g 
8 15.000,0
0 
120.000,0
0 
2 60.000,00 5.000,00 
Kertas 
pola 
1 150.000,
00 
150.000,0
0 
3 50.000,00 4.167,00 
Pengga
ris 
1 100.000,
00 
100.000,0
0 
3 33.333,00 2.778,00 
Lampu 6 100.000,
00 
600.000,0
0 
2 300.000,0
0 
25.000,00 
Jumlah 96.528 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 28 Desember 2018) 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 14 Desember 2018 diketahui dalam 
operasional nya perusahaan terdapat dua jenis kendaraan yaitu daihatsu grand max 
dan supra x. Kendaraan tersebut menunjang perusahaan dalam menjalankan 
produksinya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penanggung jawab 
produksi Mbak Ririn pada 14 Desember 2018 di perusahaan menjelaskan bahwa, 
“motornya supra x sama yamaha posh 1. Yang 1 grand max sama l300 itu buat 
penjualan ke Cirebon kalau yang grand max buat operasional disini sama honda 
supra x.”(Penanggung jawab produksi, 14 Desember 2018). 
 Berdasarkan kegiatan observasi, 14 Desember 2018 diketahui harga dari 
masing-masing kendaraan tersebut yaitu untuk daihatsu grand max senilai 
Rp90.000.000,00 dan supra x senilai Rp17.000.000,00. Penetapan masa pakai dari 
kendaraan tersebut yaitu delapan tahun. 
 Perhitungan biaya depresiasi kendaraan dilakukan dengan cara membagi 
harga perolehan kendaraan dengan masa pakai kendaraan tersebut. Setelah itu 
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nilai depresiasi per tahun di bagi dengan dua belas (jumlah bulan dalam satu 
tahun). Besar nya biaya depresiasi kendaraan dapat dilihat pada tabel 4.21. 
Tabel 4.21 
Perhitungan Depresiasi Kendaraan 
 
(A) 
Jenis 
(B) 
Harga 
Perolehan(Rp) 
(C) 
Masa 
Pakai(thn) 
(B:C=D)Nilai 
Depresiasi  
1 Tahun (Rp) 
(D:12=E)Nilai 
Depresiasi 
1 Bulan (Rp) 
Daihatsu 
Grand Max 
90.000.000,00 8 11.250.000,00 937.500,00 
Supra x 17.000.000,00 8 2.125.000,00 177.083,00 
Jumlah 1.114.583,00 
 (Sumber : Observasi dan Wawancara, 14 Desember 2018) 
 Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara dengan Mbak Ririn 
penanggung jawab bagian produksi, 12 Desember 2018 diketahui nilai gedung 
yang digunakan dalam proses produksi. Nilai gedung tersebut sebesar 
Rp700.000.000,00. Sedangkan masa pakai nya ditetapkan selama 25 tahun. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara dengan pemilik perusahaan Bapak Warsim 
pada 12 Desember 2018 di perusahaan menjelaskan bahwa, “gedung ini itu sekitar 
Rp700.000.000,00 Mas.”(Pemilik perusahaan, 12 Desember 2018). 
 Perhitungan depresiasi gedung dilakukan dengan cara membagi nilai 
gedung dengan masa pakai. Kemudian membagi nilai depresiasi satu tahun 
dengan 12 (lama bulan dalam satu tahun), maka akan diketahui nilai depresiasi 
dalam satu bulan. Besarnya biaya depresiasi gedung dapat dilihat pada tabel 4.22. 
 
 
 
 
60 
 
 
Tabel 4.22 
 Perhitungan Depresiasi Gedung 
 
(A) 
Jenis 
(B) 
Harga 
Perolehan(Rp) 
(C) 
Masa Pakai 
(thn) 
(B:C=D) 
Nilai 
Depresiasi  
1 Tahun (Rp) 
(D:12=E) 
Nilai 
Depresiasi 
1 Bulan (Rp) 
Gedung 700.000.000,00 25 28.000.000,00 2.333.333,00 
 (Sumber : Wawanacara, 12 Desember 2018) 
 Berdasarkan perhitungan biaya bahan baku, BTKL, dan BOP diatas maka 
dapat diketahui harga pokok produksi metode full costing. Berdasarkan 
perhitungan tersebut diketahui biaya bahan baku per unit senilai Rp20.600,00, 
BTKL senilai Rp1.500,00, serta BOP variabel senilai Rp3.200,00, dan BOP tetap 
senilai Rp306,00. Kemudian dari masing-masing biaya tersebut di jumlah maka 
dapat diketahui harga pokok produksi per unit sebesar Rp25.600,00. Besarnya 
HPP per unit metode full costing dapat dilihat pada tabel 4.23. 
Tabel 4.23 
Perhitungan HPP per Unit Metode Full Costing 
 
Jenis Bahan 
Baku (Rp) 
BTKL 
(Rp) 
BOP 
Variabel 
(Rp) 
BOP 
Tetap(Rp) 
Jumlah 
HPP/unit(Rp) 
Panjang-
panjang 
20.600,00 1.500,00 3.200,00 306,00 25.600,00 
 (Sumber : Data diolah) 
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4.2.3.  Perbandingan Harga Pokok  Produksi 
Tabel 4.24 
Perbandingan Harga Pokok Produksi 
 
HPP/unit (Rp) 
Metode Perusahaan 
(Rp) 
Metode Full Costing 
(Rp) 
Selisih (Rp) 
 
24.600.00 25.500,00 900,00 
 (Sumber : Data diolah) 
 Berdasarkan informasi dari tabel 4.24 di atas dapat diketahui perhitungan 
harga pokok produksi dengan dua metode. Metode perhitungan yang berlaku 
diperusahaan diketahui sebesar Rp24.600,00. Sedangkan metode perhitungan 
metode full costing sebesar Rp25.500,00. Dari kedua metode perhitungan tersebut 
diketahui selisih sebesar Rp900,00. 
Perhitungan metode full costing perhitungannya dengan membebankan 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, serta BOP variabel dan BOP tetap nya. 
Dapat diketahui dari data di atas perhitungan harga pokok produksi dengan 
metode full costing sebesar Rp25.500,00.  
Sedangkan perhitungan harga pokok produksi dengan metode yang 
berlaku di perusahaan pembebanan biayanya meliputi biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja borongan, dan BOP variabel diketahui harga pokok produksi nya 
sebesar Rp24.600,00. Selain itu biaya angkut bahan yang terjadi selama proses 
produksi tidak dibebankan oleh perusahaan.  
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4.3.  Pembahasan 
 Hasil perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode 
perusahaan dan full costing, diketahui perhitungan biaya full costing mempuyai 
tingkat biaya yang lebih tinggi dibandingkan metode yang digunakan perusahaan. 
Setelah diketahui perhitungannya kemudian dilakukan perbandingan harga pokok 
produksi metode yang digunakan perusahaan dengan metode full costing. Berikut 
perbandingan harga pokok produksi metode perusahaan dan metode full costing 
dapat dilihat pada tabel 4.25. 
Tabel 4.25 
Perbandingan Harga Pokok Produksi 
 
HPP/unit (Rp) 
Metode Perusahaan 
(Rp) 
Metode Full Costing 
(Rp) 
Selisih (Rp) 
 
24.600.00 25.500,00 900,00 
 (Sumber : Data diolah) 
Metode perhitungan harga pokok produksi metode perusahaan diketahui 
sebesar Rp24.600,00. Pembebanan perhitungan tersebut berdasarkan biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja borongan dan BOP variabel. Perhitungan yang dilakukan 
perusahaan masih belum rinci. Seperti halnya dalam pembebanan biaya tenaga 
kerja, biaya tenaga harian yang terlibat proses produksi tidak di perhitungkan. 
 BOP yang berlaku diperusahaan perhitungannya juga belum rinci. 
Perhitungan BOP variabel yang dilakukan perusahaan belum rinci, serta 
perusahaan tidak membebankan BOP tetap. Biaya angkut pembelian yang terjadi 
selama proses produksi  juga belum dilakukan pembebanan. 
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Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing diperoleh 
sebesar Rp 25.600,00. Perhitungan dengan metode ini pembebanan nya meliputi 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan BOP. Pembebanan BOP terdiri 
dari BOP variabel dan BOP tetap.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hesti Arista 
Sari, 2016 diketahui perhitungan dengan metode full costing diperoleh biaya yang 
lebih tinggi dibandingkan metode perusahaan. Perhitungan dengan metode full 
costing pembebananya lebih rinci dibandingkan dengan metode perusahaan. 
Biaya bahan baku di bebankan berdasarkan jumlah pemakaian, selain itu terdapat 
pembebanan terhadap biaya angkut bahan. Biaya angkut bahan ini muncul ketika 
perusahaan melakukan pengiriman dan pengambilan pakaian dalam proses sablon. 
BTKL yang ditetapkan dalam metode full costing berdasarkan jumlah 
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk pembayaran gaji karyawan. Gaji  
karyawan disini dibedakan menjadi dua yaitu karyawan harian dan borongan. 
Selain itu terdapat bonus apabila karyawan melakukan lembur. Gaji harian 
pembebanan nya berdasarkan jumlah hari kerja karyawan. Sedangkan gaji 
borongan berdasarkan jumlah produksi karyawan. 
BOP dalam metode full costing terdapat dua jenis yaitu BOP variabel dan 
BOP tetap pembebanan BOP variabel disini meliputi biaya benang, biaya sablon, 
biaya plastik, biaya stiker, biaya kancing baju, biaya karet celana, dan biaya 
listrik. Sedangkan untuk BOP tetap terdiri dari biaya depresiasi mesin, biaya 
depresiasi peralatan, biaya depresiasi kendaraan, dan biaya depresiasi gedung.  
64 
 
 
Persamaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian terdahulu 
Noorhayati Rachman, 2016 yaitu  masalah yang diteliti tentang perhitungan harga 
pokok produksi dengan menggunakan metode full costing. Penggunaan metode 
full costing pembebanan biayanya lebih tinggi, maka akan diperoleh perhitungan 
harga pokok produksi yang tinggi juga.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 Home industri Kalary Collection dalam menerapkan perhitungan harga 
pokok produksinya masih sederhana. Perhitungannya berdasarkan biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead. Perhitungan biaya tenaga kerja 
belum dilakukan secara rinci, perusahaan belum membebankan biaya tenaga kerja 
harian dalam proses produksi, seperti halnya pada perhitungan biaya overhead 
tetapnya. Maka diketahui perhitungan harga pokok produksi dilla panjang-
panjang sebesar Rp24.600,00. 
 Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi dengan metode full 
costing. Diperoleh biaya produksi yang lebih tinggi dibandingkan metode yang 
berlaku pada perusahaan. Diketahui biaya yang diperoleh dengan metode full 
costing sebesar Rp25.500,00. Perbedaan biaya tersebut diakibatkan dari 
pembebanan biaya tenaga kerja dan biaya overhead nya. Terdapat selisih sebesar 
Rp900,00 dengan metode yang berlaku di perusahaan. 
 Hasil perhitungan dari metode perusahan dan metode full costing kemudin 
dilakukan perbandingan. Diperoleh perbedaan biaya harga produksi dari setiap 
metode tersebut dengan selisih Rp900,00. Perbandingan ini dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan pembebanan biaya yang berlaku dari setiap metode 
perhitungan tersebut. Diketahui unsur pembebanan biaya pada metode full costing 
lebih rinci dibandingkan metode yang digunakan perusahan. 
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5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
penulis memberikan saran yang nantinya dapat bermanfaat bagi produksi baby 
doll. Sebaiknya perusahaan menggunakan perhitungan harga pokok produksi 
dengan metode full costing. Karena dengan metode perhitungan harga pokok 
produksi full costing perolehan pembebanan biayanya berdasarkan biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja, serta BOP variabel dan BOP tetap. Perhitungan metode 
full costing lebih rinci dibandingkan perhitungan metode perusahaan. 
 Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu tidak hanya melakukan 
perhitungan harga pokok produksi. Peneliti melakukan perhitungan harga jual 
bagi perusahaan. Maka perusahaan memperoleh serangkaian metode perhitungan 
yang sesuai dan berlaku dalam teori. 
 
5.3. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu kurangnya data yang diperoleh 
dari pihak home industri secara detail. Keterbatasan ini menyangkut kerahasiaan 
dari pihak Kalary Collection.  
 Selain itu terdapat keterbatasan terkait perhitungan BOP di bagian harga 
perolehan mesin, peralatan, kendaraan, dan gedung. Harga perolehan yang 
diterapkan oleh peneliti berdasarkan harga perolehan pada saat ini. Sedangkan 
penggunaan manfaat tersebut sejak tahun-tahun kemarin. 
 Keterbatasan terdapat juga dalam menentukan umur ekonomis atau masa 
manfaat dari penggunaan mesin, peralatan, kendaraan, dan gedung. Perolehan 
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masa manfaat ini merupakan penilaian dari peneliti sendiri. Peneliti melakukan 
estimasi sendiri terhadap masa manfaat tersebut. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
 
Catatan:  disusun oleh peneliti 
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Lampiran 3. Transkip Wawancara 
Narasumber Penanggung jawab bagian produksi 
Lokasi Pabrik Kalary Collection 
Waktu 10-10-18 
Durasi 04 menit : 51 detik 
 
Transkip Wawancara 
Peneliti :” Assalamuallaikum Mb Ririn.”  
Mb Ririn :” Waalaikumsallam.” 
Peneliti :“ Mohon maaf mengganggu waktunya, ini Saya dari mahasiswa   
IAIN datang kesini buat melakukan penelitian, mohon izinnya ya 
Mbak.” 
Mb Ririn :” Ngehh.” 
Peneliti :” Oh ya Mbak disinikan perusahaan yang memproduksi baby 
doll  atau baju tidur ya Mbak?” 
Mb Ririn :” Iya.” 
Peneliti : “ Selain itu apa saja ya Mbak yang diproduksi peruahaan?” 
Mb Ririn :” Ya partai, baju-baju promosi seperti itu.” 
Peneliti :” Kalau yang buat partai itu semisal gimana ya Mbak?”  
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Mb Ririn :” Ya partai itu kayak caleg-caleg kayak gitu, kalau promosi kan 
kayak sepeda santai seperti itu.” 
Peneliti :” Untuk produksi yang rutin dijalankan perusahaan ini ap ya 
Mbak?” 
Mb Ririn :” Baby doll.” 
Peneliti :” Sedangkan untuk baby doll yang paling laku disini?” 
Mb Ririn :” Yang paling laku panjang-panjang dila.” 
Peneliti :“ Nah sewaktu perusahaan sudah menghasilkan produk 
tadi,perusahaan melakukan penjualannya kemana ya Mbak?” 
Mb Ririn :” Ke pasar-pasar disini terutama nya di pasar Cirebon.” 
Peneliti : “ Setiap berapa kali seminggu?” 
Mb Ririn :” Seminggu sekali.” 
Peneliti : “ Terus berapa banyak itu Mbak barang yang dibawa?” 
Mb Ririn :” Itu yang tau bagian pemasarannya, Saya bagian produksi 
pokoknya.” 
Peneliti :” Oh ya Mbak mengenai proses produksi. Nah, apa disini Mbak 
Ririn selaku bagian penanggung jawab produksi melakukan 
pencatatan biaya apa saja yang dikeluarkan sewaktu produksi.”  
Mb Ririn :” Ya kayak benang terus ya pokoknya kayak benang itu pasti hal 
pokok. Terus kain, misalkan baju berapa kilonya itu juga ada 
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catatannya. Jadi berapa kilo kain itu jadi berapa potong itu harus 
ada pencatatannya.” 
Peneliti :” Tapi catatannya itu udah lengkap atau sebagian saja?” 
Mb Ririn :” Iya kalau kain juga harus lengkap, soalnya kan kita tau hpp nya 
berapa kan harus tau. Jadikan biar tau bahan bakunya naik gak kan 
bisa dilihat dari situ kan. Jatuhnya kain berapa kilo, itu berat 
gagnya kan biasanya kan 1 kilo jadinya berapa baju itu kan harus 
tau dari situ.’ 
Peneliti :” Jadi disini tuh takarannya kilo bukan meter ya Mb?” 
Mb Ririn :” Gag, kalau kaos kan kiloan, sinikan mainnya kaos. Kalau kain 
mainnya meter kayak gamis gitukan meteran mainnya.” 
Peneliti : “ Untuk perhitungan harga pokok nya gimana ya Mbak?” 
Mb Ririn :” Kalau harga pokok kan mengikuti harga pasar.’ 
Peneliti :“Ouuhhh disini mengikuti harga pasar, belum ada perhitungan 
sendiri?” 
Mb Ririn :” Belum, kan harga pasar kain kan naik-naik terus kan, kita 
mengikuti harga pasar.” 
Peneliti : “ Kembali ke yang tadi ya Mbak yang pencatatan, jadi 
pencatatannya itu berdasarkan nota pembelian gitu ya Mbak?” 
Mb Ririn :” He’em.” 
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Peneliti :” Jadi nota pembelian dijadikan dasar penentuan hpp.” 
Mb Ririn :”Seperti itu, kita beli bahan pokok nya berapa kan jadi baru kita 
mengikuti dasar pokok nya dari situ ada harga-harganya seperti 
itu.” 
Peneliti : “Sedangkan biaya yang seperti  pembelian benang dan selainnya  
itu, pencatatannya belum ada tapi berdasarkan nota pembelian.” 
Mb Ririn :” Iya berdasarkan nota pembelian juga.” 
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Narasumber Penanggung jawab bagian pemasaran 
Lokasi Pabrik Kalary Collection 
Waktu 30-10-2018 
Durasi 02 menit : 04 detik 
 
Peneliti :”Assalamuallaikum Saya mau nanya ini Mas? “ 
Ms Robi :”Iya ada yang bisa dibantu. “ 
Peneliti :”Ini kan disini Kalary Collection memproduksi baju tidur ya 
Mas?“ 
Ms Robi :”Iya. “ 
Peneliti :”Apa ada perusahaan selain Kalary Collection yang memproduksi 
pakaian baju tidur? “ 
Ms Robi :”Ya ada sih kalau di daerah sekitar Ngruki sini ada. “ 
Peneliti :” Kalary Collection apa menjadi perusahaan terbesar disekitar 
Ngruki?“ 
Ms Robi :”Ya kalau di Ngruki termasuk terbesar sih ngaak, kalau diantara 
yang lainnya cukup besar lah dalam jumlah produksi dan jumlah 
karyawan.“ 
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Narasumber Pemilik 
Lokasi Pabrik Kalary Collection 
Waktu 12-12-2018 
Durasi 02 menit : 27 detik 
 
Peneliti :”Assalamualaikum Pak Warsim.” 
Pak Warsim :”Waalaikumsalam Mas.” 
Peneliti :”Pak mau nanya jenis kain yang digunakan untuk produksi Dilla 
itu apa ya Pak?” 
Pak Warsim :”Kalau kain jenis Dilla itu bahannya dari Pe 30s” 
Peneliti :”Harga nya per kg berapa Pak?” 
Pak Warsim :”Per kg nya itu RP49.000,00” 
Peneliti :”Kalau selama proses produksi kendaraan operasionalnya apa ya 
Pak?” 
Pak Warsim :”Kalau kendaraan buat operasional itu ada grand max sama supra 
x.” 
Peneliti :”Kalau boleh tau harga kendaraanya berapa ya itu Pak.” 
Pak Warsim :”harga nya itu yang grand max Rp90.000.000,00 dan supra x nya 
itu Rp17.000.000,00.” 
Peneliti :”Pak kalau listriknya itu apa sudah dipisahkan dengan yang 
rumah?” 
Pak Warsim :”Sudah pisah.” 
Peneliti :”Daya listriknya berapa ya Pak?” 
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Pak Warsim :”2200 Mas.” 
Peneliti :”Biaya listrik bulan November berapa ya Pak?” 
Pak Warsim :”Baya listriknya bulan kemarin Rp650.000,00” 
Peneliti :”Pak mohon maaf kalau untuk nilai gedung ini berapa ya Pak?” 
Pak Warsim :”Gedung ini itu sekitar Rp700.000.000,00 Mas.” 
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Narasumber Penanggung jawab bagian produksi 
Lokasi Pabrik Kalary Collection 
Waktu 14-12-2018 
Durasi 12 menit : 01 detik 
 
Peneliti : “Assalamualaikum selamat siang Mb Ririn” 
Mb Ririn : “Siang.” 
Peneliti : “Mbak disini Saya mau menanyakan lagi mengenai penelitian 
lanjutannya yang kemarin. Untuk perusahaan ini aktivitasnya selama 
produksi itu apa saja ya Mbak?” 
Mb Ririn : “Pertama itu bikin pola setelah itu kain ditata kemudian dipotong. 
Habis potong kemudian di sablon, dibordir, terus kita jahit terus 
kita obras dek lubang terus kita packing dan terakhir kita sampai 
packing.” 
Peneliti : “Tadi ada berapa kegiatan itu Mbak? ” 
Mb Ririn : “Ada sekitar sembilan proses produksi.” 
Peneliti : “Untuk dalam memperoleh barangnya itu perusahaan mengambil 
atau dianter Mbak?” 
Mb Ririn : “Kalau kain nya itu kan kadang sampai ton-tonan itu biasanya 
dianter tapi kalau sedikit kita ambil.” 
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Peneliti : “Jadi tergantung pesanan ya Mbak?” 
Mb Ririn : “Iya tergantung jumlah pesanannya.”Kalau proses produksi bahan 
yang digunakan selain kain itu ap ya Mbak supaya jadi bahan 
jadi?” 
Peneliti : “Kalau proses produksi bahan yang digunakan selain kain itu ap 
ya Mbak supaya jadi bahan jadi?” 
Mb Ririn : “Yang satu karet, kedua kancing, terus merk, terus yang terakhir 
buat packing kita butuh plastik.” 
Peneliti : “Kalau karet itu buat ap ya Mbak?” 
Mb Ririn : “karet buat celana, kan baby doll yang setelan pake karet. ” 
Peneliti : “Mbak disini ad berapa karyawan ya Mbak? ” 
Mb Ririn : “Disini jumlah karyawan ada 15 itu yang di dalam kalau yang 
diluar ada 6.” 
Peneliti : “Terus bedanya apa itu yang didalam sama yang diluar?” 
Mb Ririn : “Untuk didalam biasanya ya sama yang diluar. Kalau didalam kan 
semua aktivitasnya kan komplit dari jahit obras mesin dek. 
Biasanya kalau diluar itu tergantung kalau didalam jahitannya 
banyak buat kejar target biasanya dikeluarkan.” 
Peneliti : “Jadi maksudnya yang luar itu tenaga luar yang pas semisal dapat 
orderan banyak dilempar keluar.” 
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Mb Ririn : “ Iya Kita pakai tenaga yang luar.” 
Peneliti : “Untuk yang dari dalam perusahaan sendiri dalam satu minggu 
untuk jam kerja nya berapa lama ya Mbak? ” 
Mb Ririn : “Jam kerja nya itu satu hari 8 jam, terus untuk harinya kita 6 hari 
kerja.” 
Peneliti : “Untuk gaji karyawan gimana modelnya disini?” 
Mb Ririn : “Kalau sini modelnya kan kalau kayak penjahit obras gitu kan 
borongan. Untuk jahit badan atasan saja itu 1 lusin Rp 4.500, kalau 
untuk menjadikan baju dari celana sampai atasan itu Rp16.000. jadi 
borongan kita ambilnya.” 
Peneliti : “Untuk mesin yang digunakan selama proses produksi apa saja ya 
Mb? 
Mb Ririn : “Untuk jenisnya tuh ada jahit, obras, terus mesin dek, mesin 
lubang, mesin kancing, mesin dek corong, mesin rip atau gulung, 
mesin karet, dan mesin potong. Untuk mesin jahit itu kurang lebih 
5 kalau ada kril-krilan ada 6 macam.” 
Peneliti : “Untuk masa usia pakai mesinnya berapa lama Mbak?” 
Mb Ririn : “Untuk mesin gag ada target sih, jadi kalau semisal rusak ya 
diservis gitu aja.” 
Peneliti : “Untuk peralatannya sendiri Mbak yang digunakan apa saja 
selama proses produksi?” 
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Mb Ririn : “Peralatan, seperti ap maksudnya?” 
Peneliti : “Seperti kursi, meja.” 
Mb Ririn : “Peralatannya ya kursi meja.” 
Peneliti : “Peralatan yang mendukung selama proses produksi?” 
Mb Ririn : “Ya kursi meja plastik mesin-mesin kayak gitu. ” 
Peneliti : “Untuk kendaraanya sendiri Mbak kendaraan yang digunakan itu 
apa saja ya Mbak?” 
Mb Ririn : “Motor dan Mobil, untuk motor nya ada 2 motor dan ada 2 
mobil.” 
Peneliti : “ Jenis motornya apa Mbak?” 
 Mb Ririn : “Motornya supra sama yamaha posh 1” 
Peneliti : “Honda supra x tahun berapa itu Mbak?” 
Mb Ririn : “Kurang tau Aku.” 
Peneliti : “Kalau mobilnya kan ada 2 jenis itu apa saja ya Mbak?” 
Mb Ririn : “Yang 1 gran max sama l300, kalau yang l300 itu buat penjualan 
ke Cirebon kalau yang gran max buat operasioanl disini sama 
honda supra nya.” 
Peneliti : “Peralatan kan termasuk lampu ya Mbak itu ad berapa?” 
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Mb Ririn : “Kalau lampu disini ditempat produksi ada 9 kalau ditempat 
packing ada 3.” 
Peneliti : “Itu nyala terus selama produksi Mbak?” 
Mb Ririn : “Kalau yang produksi dalam itu nyala terus.” 
Peneliti : “Itu nyala nya seiringan proses produksi ya Mbak?” 
Mb Ririn : “Iya.” 
Peneliti : “Kan tadi ada proses pola dll, kalau yang pola itu maksudnya 
bagaimana ya Mbak?” 
Mb Ririn : “Kalau pola kita udah ada pola paten sih buat baby doll, kecuali 
kalau ada model lain kita ganti polanya.” 
Peneliti : “Kalau proses potong itu bagaimana Mbak?” 
Mb Ririn : “Kalau untuk potong kan itu kita gelar dulu, biasanya 1 seri kan 
ada 6 warna. Nah itu kan kita gelar sampai yang dibutuhkan itu 
berapa lusin misalkan 1 seri yang dibutuhkan 60 lusin ya kita bikin 
sampai 60 lusin ya habis digelar ya dipotong.” 
Peneliti : “Selanjutnya ke sablon ya Mbak kalau sablon itu gimana Mbak?” 
Mb Ririn : “Modelnya kita diambil sih biasanya kalau gag kita anter juga.” 
Peneliti : “jadi gag dikerjakan sendiri?” 
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Mb Ririn : “Ouh ngga kita anter sablonan diluar. Untuk bordir pun sama 
nanti habis dari sablonan nanti yang badan atas kita bordir bordir 
pun kita keluarkan.” 
Peneliti : “Kalau bordir itu bagaimana Mbak?” 
Mb Ririn : “Jadi dibordir biasa, jadi diberi aksesoris biar agak mempermanis 
biar ada gambar boneka atau gambar bunga gitu.” 
Peneliti : “Kalau jahit itu proses nya bagaimana Mbak?” 
Mb Ririn : “Proses nya ya biasa menyambungkan kyak seperti paspol seperti 
tempat kancing kayak pasang kantong.” 
Peneliti : “kayak sambung lengan gitu?” 
Mb Ririn : “ Kalau sambung lengan pakainya mesin obras. Kalau untuk 
sambung lengan kanan kiri itu pakainya obras. Kalau mesin dek 
kayak di lengkukan lengan kayak gini pakai mesin dek. Kalau yang 
kayak gini pakainya mesin dek corong” 
Peneliti : “jadi mesin dek itu dibagi lagi ya Mbak?” 
Mb Ririn : “Iya ada 2 macam juga, kan kalau mesin deknya 1 macam 
sebernya bisa, cuma kalau ganti setelan, kan kalau corong ada 
alatnya sendiri. Nanti kan kalau 1 mesin cepet rusak, maka lebih 
baik 2 mesin yang 1 buat corong yang 1 buat dek. ” 
Peneliti : “ Setelah itu masuk ke mesin lubang?” 
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Mb Ririn : “Dari ini kan udah jadi, nanti kita lubang, lubang kan mesinnya 
sendiri-sendiri sama kancing. Habis lubang kancing ke bagian 
packing.” 
Peneliti : “Proses packing itu kalau disini memasukkan barang jadi ke 
plastik ya Mbak?” 
Mb Ririn : “Iya dari barang jadi kita lipat langsung dimasukkan ke plastik.” 
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Narasumber Penanggung jawab bagian produksi 
Lokasi Pabrik Kalary Collection 
Waktu 17-12-2018 
Durasi 06 menit : 15 detik 
 
Peneliti :”Assalamualaikum Mb Ririn.” 
Mb Ririn :”Waalaikumsallam.” 
Peneliti :”Mohon maaf Menganggu sebentar.” 
Mb Ririn :”Iya.” 
Peneliti :”Mb untuk produksi baby doll yang Panjang-Panjang berapa lusin 
ya Mb?” 
Mb Ririn :”Itu kurang lebih sekitar 240 lusin.” 
Peneliti :”Berarti tiap minggunya kurang lebih 60 lusin ya Mb.” 
Mb Ririn :”.”Iya 
Peneliti :”Untuk bahan baku baby doll nya sendiri Mb harga berapa per kg 
nya Mb?” 
Mb Ririn :”Kalau bahan bakunya itu Rp 49.000 per kg nya.” 
Peneliti :” Jenis kain yang digunakan apa ya Mb?” 
Mb Ririn :” Kain nya Pe 30s.” 
Peneliti :”Terus untuk tenaga kerja nya disini sistem pembayarannya 
gimana ya Mb?” 
Mb Ririn :”Sistem pembayarannya itu ada yang harian dan borongan.” 
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Peneliti :”Untuk yang harian itu berapa Mb?” 
Mb Ririn :”Kalau yang harian kan macem-macem, pokoknya yang harian itu 
ada sekitar 5-6 orang.” 
Peneliti :”Terus perharinya berapa Mb?” 
Mb Ririn :”Ada yang Rp 50.000” 
Peneliti :”Terus ada uang selain gaji, seperti lembur gitu?” 
Mb Ririn :”Iya ada.” 
Peneliti :”Terus kalau yang borongan itu gimana ya Mb?” 
Mb Ririn :”Kalau yang borongan itu di hitungnya per lusinnya, kan ada yang 
maacem-macem. Seperti Obras, jahit, dek, lubang, kancing, sama 
pasang corong.” 
Peneliti :”Untuk yang Obras?” 
Mb Ririn :”Untuk yang obras perlusinnya Rp 4.000. sedangkan yang jahit Rp 
4.500, untuk dek Rp 3.150, untuk lubang Rp 600, kancing sama Rp 
600, pasang karet Rp 1.500, dan untuk corong Rp 600.” 
Peneliti :”Untuk bahan yang digunakan selain bahan baku kan tadi benang 
selain itu apa saja Mb?” 
Mb Ririn :”Benang kan macem-macem ada katun sama polyster. Terus kalau 
yang benang katun kan kalau buat jahit itu butuhkan 2 pcs, obras 2 
pcs, lubang 2 pcs, kancing 1, dek 2, dek corong 2. Sedangkan buat 
polysternya obras itu butuh 2  pcs, dek 1 pcs, dek corong 1 pcs 
juga.” 
Peneliti :”Untuk 2 pcs benang katun dibagian jahit itu jadi berapa lusin?” 
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Mb Ririn :”Itu sekitar kurang lebih 25 lusin.” 
Peneliti :”Terus yang lainnya?” 
Mb Ririn :”Yang obras 10 lusin, lubang 30 lusin, kancing sama 30 lusin, 
untuk dek 60 lusin, dan corong sama 60 lusin 
Peneliti : “Harga benangnya berapa ya Mb?” 
Mb Ririn :”Harga benang yang polister Rp10.500,00, kalau yang benang 
katun Rp11.000,00.” 
Peneliti :”Untuk sablon itu proses nya disini gimana Mb?” 
Mb Ririn :”Kalau sablon kan itu dilempar keluar kan, itu hitungnya per lusin. 
Itu tergantung motifnya, rata-rata Rp 25.000” 
Peneliti :”Untuk plastik Mb buat kemasan bagian packing. Itu sistem 
pembeliannya gimana per pcs nya?” 
Mb Ririn :”Itu per pcs dihitung kurang lebih Rp 150.” 
Peneliti :”Terus itu Mb yang bagian nempel stiker, itu harga stiker nya 
berapa? ” 
Mb Ririn :”Itu juga sama RP 150.” 
Peneliti :”Sewaktu proses produksinya kan ada pemasangan kancing baju 
ya Mb, itu sistem pembeliannya gimana ya Mb?” 
Mb Ririn :”Itu per gros ya itu ada 100 biji dan 1 baju itu butuh 2 biji.” 
Peneliti :”Terus harga kancingnya itu berapa ya Mb?” 
Mb Ririn :”Harganya Rp 17.500” 
Peneliti :”Untuk karet celana itu per kg nya berapa ya Mb?” 
Mb Ririn :”Kalau karet per kg Rp 40.500” 
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Peneliti :”Biaya listrik disini apa sudah terpisah dengan rumah Mb?” 
Mb Ririn :”Sudah.” 
Peneliti :” Daya listrik disini berapa ya Mb?” 
Mb Ririn :” Dayanya 2200”. 
Peneliti :”Terus biaya per bulan november berapa Mb?” 
Mb Ririn :”Itu sekitar Rp 650.000” 
Peneliti :” Kalau nilai gedung nya ini berapa ya MB?” 
Mb Ririn :” Rp 700.000.000.” 
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Narasumber Penanggung jawab bagian produksi 
Lokasi Pabrik Kalary Collection 
Waktu 28-12-2018 
Durasi 02 menit : 05 detik 
  
Peneliti :”Assalamualaikum Mb Ririn.” 
Mb Ririn :”.Waalaikumsalam” 
Peneliti :”Mb mau nanya biaya yang buat sablon, sewaktu penyablonan kan 
pakai jasa diluar pabrik. Biaya transport yang dikeluarkan berapa 
ya Mb untuk setiap minggunya?” 
Mb Ririn :”Kan untuk antar sablon itu kadang pakai motor kadang pakai 
mobil. Jadi buat motor itu biayanya Rp20.000,  kalau mobil itu 
Rp100.000,00” 
Peneliti :”Untuk peralatannya itu apa saja Mb?” 
Mb Ririn :”Kayak meja, kursi, cekris, gunting.” 
Peneliti :”Kalau meja ada berapa Mb?” 
Mb Ririn :”Meja ada 4, kursinya 15, cekris nya 14, terus kalau gunting ada 
8.” 
Peneliti :”Untuk harga meja nya berapa ya Mb?” 
Mb Ririn :”Harga meja Rp700.000,00.” 
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Peneliti :”Terus untuk cekrisnya?” 
Mb Ririn :”Cekris itu Rp5.000,00” 
Peneliti :”terus kalau gunting?” 
Mb Ririn :”Gunting harganya Rp15.000,00” 
Peneliti :”Mb dibagian potong kan ada pembuatan pola, itu harga kertas 
polanya berapa ya Mb?” 
Mb Ririn :”kertas pola harganya sekitar Rp15.000,00” 
Peneliti :”Selain itu kan ada penggaris Mb, harga nya berapa ya Mb?” 
Mb Ririn :”Harga penggaris itu Rp100.000,00” 
Peneliti :”Terus harga lampu yang dipakai disini berapa ya Mb?” 
Mb Ririn :”Lampu itu harga Rp100.000,00” 
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Narasumber Penanggung Jawab Bagian Produksi 
Lokasi Pabrik Kalary Collection 
Waktu 03-01-2019 
Durasi 0 4menit : 07 detik 
 
Peneliti :”Mb Ririn kalau boleh  tahu penentuan perhitungan biaya produksi 
perusahaan itu bagaimana, biaya yang dimaksud itu biaya yang 
digunakan sebelum menentukan harga jual baju tidur itu. Semisal 
dari harga jual tersebut diperoleh keuntungan berapa, nah penetuan 
biaya sebelum ditetapkan nya harga jual itu bagaimana? Untuk 1 
potong pakaian itu biaya nya berapa?” 
Mb Ririn :”Jadi begini untuk harga kain kan tadi per kg nya Rp49.000,00. 
Untuk satu lusin kan itu berat nya sekitar 5kg. Jadikan dari 5 kg 
dikalikan Rp49.000,00 jadi ketemunya Rp245.000,00. Nah 
kemudian Rp 245.000,00 ini tadi di bagi jumlah pakaian dalam 1 
lusinnya jadikan ketemu itu per potongnya Rp20.000,00. Itu 
perhitungan kainnya Den.” 
Peneliti :”Terus untuk bahan pendukungnya itu gimana ya Mb 
perhitungannya?” 
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Mb Ririn :”Obras itu biaya nya per lusin Rp4.000,00, nah dibagi 12 potong 
jadi kan biaya obras Rp334,00. Jahit itu biayanya per  lusin 
Rp4.500,00 nah dibagi 12 jadinya Rp375,00. Terus dek per 
lusinnya itu RP3.150,00 kemudian dibagi 12 jadinya RPp263,00. 
Terus lubang per lusinnya itu Rp600,00 jadi dibagi 12 jadinya 
Rp50,00. Terus kancing  sama corong itu sama kayak lubang. 
Terus buat pasang itu Rp1.500,00 per lusinnya dibagi 12 jadinya 
Rp125,00. Potong itu biaya perlusin Rp2.000,00 terus dibagi 12 
jadinya Rp167,00. Terus sablon itu perlusinnya Rp25.000,00 dibagi 
12 jadi Rp2.090,00. ” 
Peneliti :”Selain itu ada lagi Mb?” 
Mb Ririn :”Iya itu Den belum biaya harga kancingnya, kancing kan per pack 
isinya 100 terus harga nya itu Rp 17.500. Jadi untuk per potong nya 
berapa itu sekitar Rp350,00. Terus karet itu belinya kiloan, per kg 
nya harganya Rp40.500,00. Jadi kalau buat karet biaya per 
potongnya sekitar Rp422,00. Terus buat stiker sama opp plastik itu 
per pcs nya Rp150,00. Jadikan total nya itu buat biaya kan tadi 
Rp20.000,00 ditambah dengan ini Rp4.600,00 jadi Rp24.600,00.” 
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Narasumber Kayawan Packing 
Lokasi Pabrik Kalary Collection 
Waktu 09-01-2019 
Durasi 01 menit : 03 detik 
 
Peneliti :”Assalamualaikum Bu.” 
Bu Nanik :”Waalaikumsallam.” 
Peneliti :”Namanya Ibu siapa?” 
Bu Nanik :”Bu Nanik.” 
Peneliti :”Udah lama kerja disini Bu?” 
Bu Nanik :”Udah 2 tahun” 
Peneliti :”Ada berapa orang yang kerja di bagian packing Bu?” 
Bu Nanik :”Ada 2 orang.” 
Peneliti :”Ibu termasuk yang lembur atau harian?” 
Bu Nanik :”Yang Harian.” 
Peneliti :”Gaji perharinya berapa Bu?” 
Bu Nanik :”Rp 50.000” 
Peneliti :”Ada tambahan apalagi selain uang gaji Bu?” 
Bu Nanik :”Ada uang lembur.” 
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Lampiran 4. Daftar Observasi 
1. Corong  
a) Yamata (ada di hp)  b) Siruba ( Rp 6.735.000) 
   
2. obras (di Hp) 
a)Shunfa 
 
b)typical 
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c)Siruba 
 
3) Mesin Dek 
a) Siruba 
 
4) mesin gulung benang/rip 
a) cheng feng 
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5) mesin karet pinggang 
a) Yamato 
 
6)Mesin Kancing 
a) Juki 
 
 
7)Mesin Jahit 
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8) Mesin Potong 
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Lampiran 5. Plagiasi 
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